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PENERAPAN SELF REGULATED LEARNING OLEH GURU BK UNTUK
MENINGKATKAN DISIPLIN BELAJAR SISWA KELAS X MAN 2 MATARAM

Oleh :
Habib Muhammad Rizik
Nim 190303096
ABSTRAK

Permasalahan kedisiplinan belajar penting untuk diperhatikan, permasalahan
kedisiplinan belajar salah satunya bisa disebabkan karena perbedaan latar belakang dan
karakter setiap individu. Sehingga dalam penanaman kedisiplinan diperlukan adanya orientasi
penerapan nilai-nilai, moral yang berlaku di sekolah, setiap siswa penting memiliki
kemampuan self regulated learning didalam dirinya. Oleh karena itu penelitian ini ingin
melihat bagaimana “Penerapan Self Regulated Learning Oleh Guru BK Untuk
Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa Kelas X MAN 2 Mataram”dengan tujuan untuk
mengetahui proses penerapan self regulated learning oleh guru BK untuk meningkatkan
disiplin belajar siswa kelas X MAN 2 Mataram dan apakah kelebihan dan kekurangan proses
penerapan self regulated learning yang sudah diterapkan oleh guru BK untuk meningkatkan
disiplin belajar siswa kelas X MAN 2 Mataram.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan pendekatan studi kasus, subjek didalam penelitian ini merupakan siswa-siswi kelas X
yang berjumlah 2 siswa laki-laki dan 3 siswi perempuan serta guru BK dan guru mata
pelajaran. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
teknik obeservasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan metode induktif/kualitatif peneliti
gunakan untuk melakukan analisis data kemudian mereduksinya untuk melakukan penajaman
dan penggolongan, verifkasi serta memvalidasi data penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru BK dalam proses penerapan self regulated
learning menggunakan strategi goal setting and planning dengan teknik konseling kelompok
sebagai teknik pendukung untuk meningkatkan disiplin belajar siswa dalam penerapnnya
terdapat kelebihan dan kekurangan dari strategi yang sudah diterapkan oleh guru BK antara
lain, kelebihan:Pertama, siswa mampu dengan mudah meregulasi dirinya dalam belajar.
Kedua, siswa mampu mengetahui tujuan belajar kedepannya. Sedangkan kekurangannya:
diperlukan adanya repitisi strategi kembali dan kesadaran diri individu.

Kata Kunci : Self Regulated Learning, Disiplin Belajar
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional, tujuan
pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.! Dengan adanya hambatan berupa kurangnya kesadaran siswa akan kedisiplinan tentu
tujuan pendidikan nasional tidak akan berjalan dengan baik dan lebih buruknya generasi ini
tidak menjadi generasi yang kompeten. Dalam hal ini perlunya sikap yang serius dalam
menangani masalah kedisiplinan, hal yang dilakukan oleh guru ketika terdapat siswa yang
tidak disiplin adalah pemberian skor.?

Dengan pemberian skor dirasa kurang efektif dalam memberi efek jera kepada siswa
yang tidak disiplin, karena pemberian skor tidak banyak pengaruhnya dalam mengubah
perilaku siswa. Dapat dikatakan jika upaya-upaya yang sudah dilakukan oleh kepala sekolah,
guru mata pelajaran, bahkan terlibatnya guru BK juga turut membantu dalam menangani
kedisiplinan siswa masih belum tepat sasaran dalam artian masih terdapat siswa yang kurang
disiplin. Perilaku disiplin sejatinya tidak mudah diperoleh dalam waktu yang singkat, namun
dengan memulai penanaman kedisiplinan sejak dini tentu masalah tersebut bisa teratasi.’

Permasalahan kedisiplinan sering kali menjadi hal yang penting untuk diperhatikan,
adanya berbagai latar belakang dan karakter setiap individu menjadikan penanaman
kedisiplinan diperlukan. Penanaman kedisiplinan berorientasi pada penerapan nilai-nilai yang
berupa nilai moral dan berbagai aturan yang berlaku disuatu tempat dan diharapkan untuk
diikuti. Dapat dikatakan jika penanaman kedisiplinan merupakan usaha menanamkan sikap
atau perilaku sesuai dengan peraturan yang ada. Penanaman kedisiplinan adalah suatu yang
diajarkan oleh orang tua, guru, atau orang yang berpengalaman kepada seorang anak untuk
mendapatkan sebuah perilaku yang baik.*

Pentingnya peran orang tua dan guru dalam menanamkan disiplin kepada anak dan
siswa tak terkecuali peran guru BK dalam menangani masalah kedisiplinan siswa. Guru BK
sebagai pelaksana layanan bimbingan dan konseling pada umumnya dapat menangani
berbagai permasalahan sesuai bidang bimbingan pribadi, sosial, belajar dan karir. Siswa yang

'1 Wayan Cong Sujana,Fungsi dan Tujuan Pendidikan Indonesia,Jurnal Pendidikan Dasar,Vol. 4, No. 1, April
2019, him.31.

2Tatik Yuliasih, Peranan Guru BK Dalam Menanamkan Nilai Disiplin Di Era Pandemi, Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan, Vol. 1, No. 3, November 2021.

3ibid 2

4ibid 3



kedapatan melanggar tata tertib tentu akan langsung dibawa ke ruang BK dan diberi nasehat.
Tak hanya itu guru BK juga dapat memberikan layanan konseling mengenai sikap disiplin, hal
tersebut dilakukan supaya siswa lebih mamahami sikap perilaku disiplin.’

Salah satu masalah yang kerap kali dijumpai oleh guru ketika mengajar adalah perilaku
siswa yang kurang disiplin. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Isnaini dan Taufik pada
tahun2016, diperoleh hasil bahwa kedisiplinan belajar disekolah masih sangat
memperihatinkan. Hal ini terlihat didalam proses pembelajaran, masih banyak siswa yang
tidak disiplin, masih terdapat siswa yang tidak mengumpulkan PR tepat waktu, sering
terlambat datang ke sekolah dan masih terdapat siswa yang memiliki perilaku menyimpang.
Sejalan dengan permasalahan diatas, Sari dan Hadijah pada tahun 2017, juga menjelaskan
bahwa salah satu permasalahan yang sering kali dijumpai didalam proses pembelajaran adalah
perilaku siswa yang kurang disiplin. Terdapat siswa yang berisik, saling mengata-ngatai, tidur
dikelas, dan juga mengobrol saat pembelajaran berlangsung.é

Kemudian hasil penelitian Oghuvbu dan Atakpo pada tahun 2016 mengungkapkan
bahwa siswa kerap kali melakukan hal yang kontraproduktif saat belajar, hal-hal yang
disebutkan oleh Oghuvbu dan Atakpo dalam penelitiannya merupakan indikator bahwa
seorang siswa krisis kedisiplinan dalam dirinya. Krisis kedisiplinan siswa merupakan
tantangan seorang guru dalam mengajar, tantangan terbesar yang ada dihadapan guru adalah
menjaga kedisiplinan dan ketertiban dikelas.’

Ketidak disiplinan siswa ini tidak diiringi dengan tindakan pemberian sanksi, mereka
hanya ditegur tanpa adanya tindakan lebih lanjut. Ketidak disiplinan juga sering terjadi pada
guru, masih ada guru yang terlambat masuk kelas. Padahal dalam hal ini guru merupakan role
model bagi siswa dalam menerapkan disiplin belajar mereka. ® Namun masalah ketidak
disiplinan tersebut dapat teratasi dengan bermodal guru yang lincah dalam mengatur waktu
pada saat proses belajar mengajar dan siswa yang mampu mengatur waktu pada saat proses
belajar didalam kelas maupun diluar kelas, agar tetap aktif dan susasana kelas menjadi
kondusif saat berlangsungnya pembelajaran dikelas.’

Disiplin belajar siswa menjadi salah satu kunci yang dapat mewujudkan suasana
belajar menjadi kondusif dan optimal. Idealnya siswa yang mengikuti pembelajaran di kelas
memiliki perhatian yang sangat baik, dapat mematuhi tata tertib, menepati jadwal atau waktu,
dapat berpartisipasi aktif, memiliki kesopanan, memiliki kehadiran yang baik di kelas. Inti dari

Sibid 4

®Febri Yuni, Febrina Dafit, Strategi Guru Dalam Mengembangkan Kedisiplinan Belajar Siswa Di Sekolah Dasar,
Vol. 4, No. 3, 2022, hlm. 130-131.

"Bella Puspita Sari, Hady Siti Hadijah, Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa Melalui Manajemen Kelas, Jurnal
Pendidikan Manajemen Perkantoran, Vol. 2, No. 2, Juli 2017, hlm. 233-241.

8ibid 7
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implementasi disiplin belajar siswa adalah kehadiran, mengerjakan tugas tepat waktu, tidak
bolos kelas, bagaimana seorang siswa dapat dikatakan disiplin apabila sering melakukan
pelanggaran tersebut. '

Siswa yang sering melakukan pelanggaran seperti tidak hadir, tidak mengerjakan
tugas, dan sering bolos sekolah bisa dikarenakan kurangnya self regulated learning didalam
dirinya sehingga kurangnya rasa sadar untuk mengerjakan kewajibannya sebagai seorang
siswa dan sebagai seorang anak. Disiplin disini tidak hanya perkara disiplin dilingkungan
sekolah melainkan disiplin dilingkungan keluarga juga sangat penting.'!

Partono dan Minarmi menyatakan bahwa lingkungan belajar merupakan suatu faktor
penunjang yang dapat menggerakkan perilaku dan tindakan sisiwa ke arah positif seperti
disiplin belajar. Lingkungan belajar terkecil yang terdapat disekolah yaitu kelas, kelas disini
sebagai tempat dimana berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian
diperlukan pengelolaan yang baik untuk menjadikan kelas tersebut sebagai tempat yang
kondusif agar tercipta proses belajar mengajar yang optimal. Guru sebagai pengontrol kelas
diharapkan mampu memengelola kelas yang dapat meningkatkan disiplin belajar siswa. !

Melihat kondisi disiplin belajar siswa saat ini kemampuan self regulated learning
sangat diperlukan terutama pada siswa yang mengalami permasalahan terhadap disiplin
belajarnya. Self regulated learning memiliki manfaat untuk perkembangan belajar siswa agar
belajarnya lebih terarah dan intensif sehingga dapat memungkinkan siswa untuk tampil
produktif, kreatif dan inovatif. Pentingnya self regulated learning ini bagi siswa dalam
mengatur disiplin belajar agar siswa dapat menjadi pribadi yang lebih baik dan terget atau
tujuan didalam hidupnya dapat tercapai khususnya terget belajarnya disekolah.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan, peneliti melakukan perbandingan
antara sekolah-sekolah yang ada di kota Mataram yaitu antara SMA Negeri 2 Mataram, MAN
3 Mataram, dan MAN 2 Mataram. Peneliti melakukan wawancara kepada guru BK dan wali
kelas untuk mendapatkan informasi terkait kedisiplinan peserta didik. Berdasarkan hasil
wawancara tersebut, peneliti tertarik menjadikan MAN 2 Mataram sebagai lokasi penelitian,
karena di MAN 2 Mataram guru BK telah menerapkan tehnik self regulated learning. Peneliti
mendapatkan informasi dari guru BK bahwa masih ada beberapa siswa yang kurang disiplin
dan sering melanggar tata tertib sekolah. Peneliti menduga kurangnya self regulated learning
didalam diri siswa yang menyebabkan kurangnya disiplin didalam diri mereka dan peneliti
ingin mengetahui bagaimana peran guru BK dalam mengatasi masalah tersebut. Oleh karena
itu peneliti tertarik untuk meneliti tentang bagaimana “Proses Penerapan Self Regulated
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Learning Oleh Guru BK Untuk Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa Kelas X MAN 2
Mataram”.

Peneliti berharap dengan penerapan self regulated learning oleh guru BK ini dapat
meningkatkan disiplin belajar siswa, dari siswa yang malas mengerjakan tugas atau sering
terlambat masuk sekolah, dengan diterapkan teknik self regulated learning siswa menjadi rajin
mengerjakan tugas dan selalu tepat waktu saat masuk sekolah. Peneliti juga berharap dengan
penelitian ini dapat memberikan dampak positif bagi siswa dan guru dalam meningkatkan
disiplin belajar dengan baik, dan penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi contoh untuk
penelitian berikutnya agar jauh lebih baik kedepannya

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang digunakan
penulis dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana Proses Penerapan Self Regulated Learning oleh guru BK untuk
Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa Kelas X MAN 2 Mataram?
2. Apakah kelebihan dan kekurangan proses Self Regulated Learning yang sudah
diterapkan oleh guru BK untuk Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa Kelas X
MAN 2 Mataram?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pemaparan permasalah diatas, tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui Proses Penerapan Self Regulated Learning oleh guru BK untuk
Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa Kelas X MAN 2 Mataram.
2. Untuk mengetahui apakah kelebihan dan kekurangan proses Self Regulated
Learning yang sudah diterapkan oleh guru BK untuk meningkatkan Disiplin
Belajar Sisiwa Kelas X MAN 2 Mataram.
D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dan kegunaan yang dapat diperoleh melalui penelitian ini, yaitu :
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk
peningkatan yang begitu bernilai dan pengembangan ilmu pengetahuan.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai suatu model pada
setiap siswa untuk mendapatkan hasil pembelajaran yang berkualitas.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru :

1) Guru dapat meningkatkan kualitas dalam pembelajaran.

2) Guru mendapatkan kreasi modern dalam penerapan = self
regulatedlearning untuk siswa-siswanya, sehingga mampu dalam
membedakan tipe-tipe siswa tersebut.

3) Sebagai acuan guru untuk meningkatkan karakter disiplin.



b. Bagi Siswa :
1) Siswa mampu memahami karakter disiplin melalui  self
regulatedlearning untuk memanajemen dalam belajarnya.
2) Siswa terbiasa akan diri sendiri dalam meningkatkan belajarnya.
3) Siswa mampu membuat kerangka atau reward dalam belajarnya.
c. Bagi Peneliti :
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi contoh utama serta
sumbangan yang baik berkualitas unggul bagi pelaksanaan penelitian
selanjutnya dalam rangka meningkatkan disiplin belajar pada siswa.

E. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian
1. Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian merupakan keseluruhan proses yang dilakukan oleh
peneliti sebagai dasar acuan dalam melakukan penelitian, sehingga lebih terarah dan
tidak menyimpang dari fokus masalah yang diangkat. Dalam penelitian ini peneliti
fokus terhadap Penerapan Self Regulated Learning Oleh Guru BK Untuk
Meningkatkan Disiplin Belajar siswa pada Sekolah Menengah Atas (SMA).

2. Setting Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan pada siswa kelas X di MA Negeri 2 Mataram, J1.
Pendidikan No. 25, Dasan Agung Baru, Kec, Selaparang, Kota Mataram, Nusa
Tenggara Barat. Dipilihnya lokasi penelitian ini karena berdasarkan observasi awal,
peneliti menemukan beberapa siswa yang kurang disiplin dalam belajar untuk itu
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang proses penerapan self regulated
learning oleh guru BK di MAN 2 Mataram.

F. Telaah Pustaka

Telaah pustaka adalah penelusuran studi atau karya terdahulu sebagai pedoman
penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan data yang valid serta menghindari terjadinya
duplikasi atau plagiasi sehingga menjamin orisinalitas. Berkenaan dengan judul
penelitian yang peneliti ajukan ini, ada beberapa penelitian yang telah dilakukan
dengan hasil sebagai berikut :

1. Kurtu Ahyuni, pengaruh self regulated learning dan disiplin belajar siswa pada materi
animalia kelas X mipa di SMA Negeri 1 Suboh Situbondo.Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Kurtu Ahyuni ditemukan hasil, self regulated learning siswa di SMA
Negeri 1 Suboh Situbondo dalam kategori tinggi dengan presentase sebesar 94% dan
disiplin belajar siswa sebesar 86%, hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Suboh
Situbondo dalam kategori tinggi dengan presentase sebesar 63%. Terdapat pengaruh



signifikan self regulated learning dan disiplin belajar secara bersama-sama terhadap
hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Suboh Situbondo dengan hasil uji F dipengaruhi
oleh nilai F(hitung) sebesar 44,392 lebih besar dari F(tabel) = 3,070 dengan taraf
kepercayaan 0,05.5 terdapat pengaruh signifikan self regulated learning dan disiplin
belajar secara individu terdahap hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Suboh Situbondo.
Perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian saat ini adalah terletak pada obek
penelitiannya, penelitian terdahulu lebih terfokus pada hasil belajar materi animalia
pada kelas X Mipa sedangkan penelitian saat ini yang akan dilakukan lebih terfokus
pada Disiplin Belajar Siswa.Penelitian terdahulu melakukan penelitian pada anak SMA
sedangkan penelitian saat ini melakukan penelitian kepada anak MA.Penelitian
terdahulu menggunakan metode penelitian kuantitatif sedangkan penelitian saat ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik deskriptif, sedangkan
penelitian saat ini menggunakan teknik studi kasus. Sedangkan persamaan dari
penelitian terdahulu dan saat ini adalah sama-sama menggunakan self regulated
learning dalam melakukan penelitian, dilihat dari aspek dan teori yang digunakan,
untuk meneliti penerapan self regulated learning terhadap variabel ke dua.'?

2. Sulmaida, penerapan teknik self regulated learning melalui bimbingan kelompok
untuk meningkatkan disiplin belajar siswa di SMA Negeri 2 Luwu Kabupaten
Luwu.Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sulmaida ditemukan hasil, tingkat
disiplin belajar siswa di SMA Negeri 2 Luwu Kabupaten Luwu sebelum dan sesudah
diterapkan teknik self regulated learning menunjukan hasil yang berbeda. Berdasarkan
hasil pretest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berada pada kategori
rendah. Hasil posttest menunjukan hasil yang berbeda karena perlakuan diberikan pada
kelompok eksperimen dimana kecenderungan disiplin belajar siswa berbeda pada
kategori tinggi, sedangkan kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan masih
tetap berada pada kategori rendah. Perlakuan teknik self regulatedlearning
dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang sudah dirancang melalui 6 kali pertemuan,
pada saat pelaksaan teknik self regulated learning partisipasi siswa berada pada
kategori sangat tinggi. Penerapan teknik self regulated learning dapat meningkatkan
disiplin belajar siswa di SMA Negeri 2 Luwu Kabupaten Luwu. Perbedaan penelitian
terdahulu dengan penelitian saat ini adalah terletak pada metode penelitian yang
digunakan, penelitian terdahulu menggunakan metode kuantitatif dengan teknik quasi
experimentaldesain, sedangkan penelitian saat ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan teknik studi kasus. Penelitian terdahulu melakukan penelitian pada
siswa Sekolah Menengah Awal (SMA), sedangkan penelaitian saat ini melakukan
penelitian pada siswa Madrasah Aliah (MA), penelitian terdahulu  obejek
penelitiannya adalah seluruh siswa di SMA, sedangkan penelitian saat ini objek

'3 Kurtu Ahyuni, “Pengaruh Self Rregulated Learning dan Disiplin Belajar Siswa Pada Materi Animalia Kelas X
Mipa Di SMA Negeri 1 Suboh Situbondo”, (Skripsi, FTIK UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, Jember, 2021),
hlm. 109.



penelitiannya hanya 5 orang siswa kelas X. Sedangkan persamaan dari kedua
penelitian ini adalah sama-sama meneliti penerapan self regulated learning terhadap
meningkatnya disiplin belajar siswa.'*

3. Ramdani, penerapan teknik selfregulated learning untuk meningkatkan kedisiplinan
belajar siswa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ramdani ditemukan hasil,
tingkat kemampuan disiplin belajar pada siswa di SMP Negeri 23 Makassar sebelum
diberikan teknik selfregulated learning berada pada kategori rendah dan sesudah
pemberian teknik self regulated learning berada pada kategori tinggi. Teknik self
regulated learning dapat meningkatkan kemampuan disiplin belajar pada siswa di
SMP Negeri 23 Makassar. Perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian saat ini
adalah penelitian terdahulu menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan teknik
pendekatan eksperimen sedangkan penelitian saat ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi kasus, penelitian terdahulu hanya meneliti teknik
self regulated learning dan disiplin belajar, sedangkan penelitian saat ini meneliti
penerapan self regulated learning oleh guru BK untuk meningkatkan disiplin belajar
siswa, penelitian terdahulu objek penelitiannya adalah siswa Sekolah Menengah Awal
(SMA) sedangkan penelitina saat ini objek penelitiannya adalah siswa Madrasah Aliah
(MA). Sedangkan persamaan dari kedua penelitina inin adalah sama-sama memiliki
variabel X dan Y yang serupa yakni self regulated learning (X) dan disiplin belajar
(Y).IS

4. Rio Natha Kusumah, peranan guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi siswa
yang terlambat datang kesekolah di SMP Negeri 23 Banjarmasin. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Rio Natha Kusumah ditemukan hasil, hasil penelitian
ini adalah penyebab siswa datang terlambat kesekolah SMP Negeri 23 Banjarmasin ini
adalah mengalami kemacetan diperjalanan, kerusakan pada kendaraan atau angkutan
umum. Peranan guru bimbingan koseling mengatasi siswa yang terlambat datang di
sekolah adalah dengan menggunakan layanan konseling individual, faktor penghambat
peranan guru bimbingan dan konseling dalam siswa yang sering terlambat di SMP
Negeri 23 Banjarmasin adalah siswanya sendiri dimana siswa tersebut sering tidak
mau terbuka tentang dirinya terlambat datang kesekolah. Perbedaan antara penelitian
terdahulu dan penelitian saat ini adalah terletak pada variabel yang diteliti yakni X
yang mempengaruhi Y dilihat dari hasil penelitiannya, sedangkan pada penelitian saat
ini variabel Y yang mempengaruhi X, penelitian terdahulu subjek penelitiannya adalah
siswa SMP kelas VIII sedangkan penelitian saat ini subjek penelitiannya adalah siswa
MA kelas X. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini adalah sama-
sama menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik studi kasus dilihat dari

14 Sulmaida, “Penerapan Teknik Self Regulated Learning Melalui Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan
Disiplin Belajar Siswa di SMA Negeri 2 Luwu Kabupaten Luwu”, (Skripsi, FIP UNM, Makassar, 2018), hlm. 88.
15 Ramdani, Penerapan Teknik Self Regulated Learning Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa, Jurnal
Cakrawala Ilmiah Mahasiswa, Vol. 2, No. 1, 2022, hlm. 75.



hasil penelitiannyan yang meneliti peran guru BK dalam mengatasi siswa yang tidak
disiplin.'®

5. Tatik Yuliasih, (Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 2021), peranan guru BK dalam
menanamkan nilai disiplin di era pandemi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Tatik Yuliasih ditemukan hasil, hasil penelitian ini adalah perilaku tidak disiplin ini
dapat mempengaruhi pembentukan watak dan kepribadian siswa. Jika kebiasaan buruk
ini tidak menemukan pemecahan masalah maka tujuan pendidikan nasional akan sulit
terwujud. Peran guru BK dalam membantu mengatasi masalah dapat diupayakan
dalam proses penanaman kedisiplinan, proses penanaman kedisiplinan oleh guru BK
dapat memberikan layanan bimbingan dan konseling dengan melakukan berbagai
tahapan preventif, represif, kuratif yang merupakan bagian dari proses layanan. Selain
itu guru BK memiliki peranan untuk mengidentifikasi penyebab siswa tidak disiplin
sebelum mengatasi permasalahan kedisiplinan sehingga hal ini dapat membantu
mengatasi dan memecahkan ketidak disiplinan siswa. Perbedaan antara penelitian
terdahulu dan penelitian saat ini adalah terletak pada variabel yang diteliti pada
penelitian terdahulu meneliti tentang peran guru BK dalam menanamkan nilai disiplin,
sedangkan penelitian saat ini meneliti tentang penerapan self regulated learning oleh
guru BK untuk meningkatkan disiplin belajar, pebedaan selanjutnya yakni metode
penelitian yang digunakan pada penelitian terdahulu menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan teknik deskriptif sedangkan penelitian saat ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan teknik studi kasus. Sedangkan persamaan dari kedua
penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang penerapan yang telah diberikan oleh
guru BK dalam mengatasi ketidak disiplinan belajar pada siswa, sama-sama
menggunakan metode penelitiaan kualitas.!’

16 Rio Natha Kusumah, Peranan Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Mengatasi Siswa Yang Terlambat
Datang Kesekolah di SMP Negeri 23 Banjarmasin, Jurnal Mahasiswa BK, Vol. 1, No. 1, 2021, hlm. 17.
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dan Kebudayaan, Vol. 1, No. 3, November 2021, him. 112.



G. Kerangka Teori
1. Self Regulated Learning
a. Definisi Self Regulated Learning

Regulasi diri bukan merupakan kemampuan mental atau sebuah
kemampuan akademik, akan tetapi regulasi diri ini adalah mengarah pada proses
diri sendiri oleh pembelajar dalam mengubah kemampuan mental mereka menjadi
kemampuan akademis. Pembelajaran regulasi diri atau self regulated learning
adalah proses pembelajaran yang dapat memunculkan dan memonitor diri sendiri,
pikiran, perasaan dan perilaku untuk mencapai tujuan yang akan ditempuh pada
diri setiap individu.'®

Beberapa tokoh memiliki pendapat yang beragam mengenai self
regulatedlearning. Phye mengatakan self regulated learning adalah bentuk
tindakan prakarsa diri (self-initiated) atau inisiatif siswa dalam mengelola belajar,
waktu dan lingkungan untuk mencapai prestasi atau tujuan yang ingin
dicapai.'”Self regulatedlearning dipahami sebagai satu konsep yang menjelaskan
kemampuan siswa mengelola dan mengatur sistem belajar yang dijalaninya.
Menurut Winne Santrock mengatakan self regulated learning adalah kemampuan
untuk memunculkan dan memonitor sendiri pikiran, perasaan, dan perilaku untuk
mencapai suatu tujuan. Tujuan ini bisa jadi berupa tujuan akademik (meningkatkan
pemahaman dalam membaca, menjadi penulis yang baik, belajar perkalian,
mengajukan pertanyaan yang relevan), atau tujuan sosioemosional (mengotrol
kemarahan, belajar akrab dengan teman sebaya).?

Corno dan Mandinach cenderung mendefinisikan self regulated learning
sebagai salah satu bentuk strategi dan motivasi belajar. Maksdunya, self
regulatedlearning merupakan upaya siswa mendalami secara khusus suatu topik
dalam belajar sekaligus mengatur berbagai hal yang dibutuhkan maupun hal-hal
yang terkait dengan proses dan hasil pembelajaran tersebut.?!

Peserta didik yang memiliki kemampuan self regulated learning
mempunyai strategi pengorganisasian informasi yang baik dalam menerima materi
pembelajaran, mereka biasanya mencatat dengan rapih dan mudah dipahami. Self
regulatedlearning cenderung mengontrol perilaku belajarnya sendiri, seperti
mengatur waktu dan lingkungan belajarnya sendiri, serta memiliki suatu

8Titik Kristiyani, Self-Regulated Learning Konsep, Implikasi, Dan Tantangannya Bagi Siswa Di
Indonesia,(Yogyakarta, Sanata Dharma University Press, 2017), him. 12-13.

14 Irwandi Septiawan, Penerapan Teknik Self Regulated Learning Dalam Mereduksi Tingkat Academic Burnout
Siswa DI Sekolah MAN 1 Watamnsoppeng,Jurnal Universitas Negeri Makassar, Vol.2, No. 2,hlm. 9, 2020.
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pengelolaan dalam emosi yang baik, dapat mengatur dalam kualitas belajarnya,
serta memiliki usaha ketika menghadapi kegagalan untuk bangkit kembali.?

b. Aspek Self Regulated Learning

Kemampuan self regulated learning meliputi kemampuan peserta didik dalam

mengikuti proses kegiatan belajar mengajar disekolah, membagi waktu antara belajar dan

bermain, kemampuan mempersiapkan diri dalam menghadapi ulangan.

Self regulated yang diterapkan dalam self regulated learning mengharuskan peserta

didik fokus pada proses pengaturan diri guna memperoleh kemampuan akademisnya. Menurut
Zimmerman, self regulated learning terdiri atas pengaturan dari tigas aspek umum
pembelajaran akademis, yaitu kognisi, motivasi, dan perilaku.?

1) Kognisi

Strategi untuk mengontrol atau meregulasi kognisi, termasuk macam-macam

aktivitas kognitif dan metakognitif bahwa individu terlibat untuk mengadaptasi dan
mengubah kognisi mereka. Strategi meregulasi kognisi yang meliputi :

a)

b)

©)

Strategi Pengulangan (rehearsal), termasuk usaha untuk mengingat materi dengan
cara mengulang terus-menerus.

Strategi Elaborasi (elaboration), merefleksikan “deep learning” dalam mencoba
untuk meringkas materi dengan menggunakan kalimatnya sendiri.

Strategi Organisasi (organization), termasuk ‘“deep proses” dalam melalui
penggunaan taktik bervariasi seperti mencatat, menggambar diagram atau bagan
untuk mengorganisasikan materi pelajaran dalam beberapa cara.

Strategi Meregulasi Metakognitif (metacognition regulation), termasuk perencanaan,
monitoring dan strategi meregulasi belajar, seperti menentukan tujuan dari kegiatan
membaca, memonitoring suatu pemahaman atau membuat perubahan atau
penyesuaian agar adanya kemajuan dalam tugasnya.

22Bekti D Ruliyanti dan Hermien L, Hubungan antara Self- Efficacy dan Self- Regulated Learning dengan
Prestasi Akademik Matematika peserta didik SMAN 2 Bangkalan,Character, Vol.3. No.2, hlm. 5, 2017
BZimmermen, B.J., & Martinez Pons, Construct Validation Of a Strategy Model Of Student Self-
RegulatedLearning, Jurnal of Educatioal Psychology. Vol. 80, No.2, him. 284, 2018.

10



2) Motivasi

Strategi untuk meregulasi motivasi melibatkan beberapa aktivitas yang mana peserta

didik dengan maksud tertentu berusaha untuk memulai, mengatur atau menambah kemauan
untuk memulai, untuk mempersiapkan tugas berikutnya. Regulasi motivasi meliputi beberapa
pemikiran, tindakan atau perilaku dimana peserta didik berusaha untuk mempengaruhi pilihan,
usaha, dan ketentuan mereka untuk tugas akademisnya. Regulasi motivasi meliputi :

a)

b)

d)

2

Mastery self-talk, adalah berfikir tentang penguasaan yang berorientasi pada tujuan,
seperti memuaskan keingintahuan, menjadi lebih kompeten atau meningkatkan
perasaan otonomi.

Extrinsic self-talk, adalah ketika peserta didik diharapkan pada suatu keinginan untuk
menyudahi proses belajar, peserta didik akan berfikir untuk memperoleh prestasi yang
lebih tinggi atau berusaha dengan baik di kelas sebagai cara meyakinkan diri mereka
untuk terus melanjutkan kegiatan belajarnya.

Relative ability self-talk, adalah saat peserta didik berpikir tentang performa khusus
untuk mencapai tujuan belajar, dengan cara melakukan usaha yang lebih baik dari pada
orang lain supaya tetap berusaha keras.

Strategi peningkatan yang relevan (relevan enhancement), melibatkan usaha peserta
didik meningkatkan keterhubungan atau keberartian tugas dengan kehidupan atau minat
personal yang dimiliki.

Strategi  peningkatan minat  situasional  (situasional  interestenhancement),
menggambarkan aktivitas peserta didik ketika berusaha meningkatkan motivasi
intrinsik dalam mengerjakan tugas melalui salah satu situasi atau minat pribadi.
Self-consequanting adalah peserta didik menetapkan dan menyiapkan untuk diri mereka
dengan konsekuensi intrinsik agar kosisten dalam aktivitas belajar. Peserta didik dapat
menggunakan reward dan punishment yang kongkrit secara verbal sebagai wujud
konsekuensi.

Strategi penyusunan lingkungan (environment structuring) menjelaskan usaha peserta
didik untuk berkonsentrasi penuh untuk mengatur gangguan dilingkungan belajar
mereka atau lebih umumnya untuk mengatur sekitar mereka dan mengatur kesiapan
fisik dan mental untuk menyelesaikan tugas akademis.

3) Perilaku

Strategi untuk meregulasi perilaku yang melibatkan usaha individu untuk mengontrol

sendiri perilaku yang nampak. Peserta didik mungkin juga mengatur waktu mereka dan
memperlajari suasana dengan mengatur belajar dengan menggunakan jadwal dan membuat

perencanaan ketika akan belajar. Regulasi perilaku meliputi :

11



C.

a) Effort regulation, adalah merugulasi usaha.
b) Time study environment, adalah peserta didik mengatur waktu dan tempat dengan
membuat jadwal belajar untuk mempermudah proses belajar.
¢) Help-seeking adalah mencoba mendapatkan bantuan dari teman sebaya, guru, dan
orang dewasa.’*
Strategi-strategi Self Regulated Learning

Penerapan strategi Self Regulated Learning kepada siswa dapat dilakukan dalam
beberapa penerapan dibawah ini, antara lain:

1) Evaluasi Terhadap Kemajuan Tugas (Self Evaluating)

Yaitu inisiatif untuk mengevaluasi kualitas atau kemajuan dalam belajar secara
mandiri. Srategi ini pada umumnya digunakan ketika peserta didik telah selesai
mengerjakan tugas tertentu dan mendapat umpan balik dari guru.

2) Mengatur Materi Pelajaran (Organizing & Transforming)
Yaitu inisiatif untuk mengeorganisasikan materi pelajaran.
3) Membuat Rencana Dan Tujuan Belajar (Goal Setting & Planning)

Yaitu penetapan tujuan belajar beserta perencanaan terkait konsekuensi, waktu
dan penyelesaian aktivitas yang terkait.

4) Mencari Informasi (Seeking Information)

Yaitu usaha untuk mencari informasi lebih lanjut terkait dengan tugas-tugas
belajarnya melalui sumber-sumber non sosial.

5) Mencatat Hal Penting (Keeping Record & Monitoring)
Yaitu usaha untuk mencatat kejadian-kejadian dan hasil-hasil belajar.
6) Mengatur Lingkungan Belajar (Environmental Structuring)

Yaitu usaha untuk mengatur lingkungan secara fisik supaya proses belajar
menjadi lebih mudah.

7) Konseksuensi Setelah Mengerjakan Tugas (Self Consequences)

Yaitu upaya menyusun atau membayangkan hadiah dan hukuman atas
keberhasilan dan kegagalan yang dialami dalam belajar.

2Wolters, Self-regulated learning and college students regulation of motivational, Journal of
educationalpsychology, Vol. 90,No.2,hlm. 224-235, 2018.
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8)

9

Mengulang Dan Mengingat (Rehersing & Memorizing)

Yaitu usaha untuk mengingat materi dengan mempraktekkan, baik dalam
bentuk perilaku terbuka maupun tertutup.

Mencari Bantuan Sosial (Seek Social Assistence)

Yaitu usaha untuk mendapatkan bantuan dari teman sebaya, guru atau orang
dewasa lainnya.

10) Melakukan Peninjauan Ulang Materi (Review Record)

Yaitu usaha untuk membaca kembali catatan, buku pelajaran, hasil-hasil ujian,
atau textbook untuk menyiapkan ujian berikutnya.”

Namun, kesepuluh strategi ini tidak bisa serta merta mampu ditanamkannya

kemampuan Self Regulated Learning kepada siswa. Karena seperti yang kita ketahui

setiap kepribadian seseorang berbeda-beda, butuhkan pendekatan yang berbeda dan

usaha yang extra untuk menanamkan kesepuluh strategi tersebut.

d. Fase-fase Self Regulated Learning

Self regulated learning mencakup pada proses-proses yang pada dasarnya bersifat

metakognitif, antara lain:

)

2)

3)

4)

5)

Penetapan Pada Tujuan (Goal Setting), peserta didik mampu mengetur diri dengan tahu
apa yang akan dicapai ketika membaca atau belajar. Setiap individu mengutamakan
dengan tujuan-tujuan dalam mengerjakan suatu antivitas belajar dengan tujuan dan cita-
cita jangka panjang.

Perencanaan (Planning), peserta didik mampu mengatur dirinya sebelumnya sudah
menentukan bagaimana baiknya menggunakan sumber daya dan waktu yang tersedia
dalam belajarnya untuk mengerjakan tugas-tugas yang telah disampaikan oleh guru.
Motivasi Diri (Self Motivation), peserta didik mampu mengatur diri dengan rasa
terbiasa memiliki efficiency diri yang begitu tinggi dan dengan kemampuannya dalam
menyelesaikan sebuah tugas belajarnya dengan misi yang baik ddan sukses sesuai
targetnya.

Kontrol Atensi (Attention Control), siswa yang mengatur diri berusaha memfokuskan
rasa perhatian dan mengosongkan oikiran dari hal-hal yang tidak penting baginya yang
dapat menganggu dalam konsentrasi belajarnya.

Penggunaan Strategi Belajar Yang Fleksibel (Use Of Flexibel LearningStrategis),
Peserta didik mampu mengatur diri yang telah ada pada tahapan belajar yang berbeda
semua tergantung pada tujuan-tujuan spesifik yang ingin dicapai.

Bibid 22
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e.

6) Monitor Diri (Self Monitoring), siswa yang mengatu diri terus menerus kemajuan

7)

§)

dalam tingkat belajarnya untuk mencapai lerangka tujuan yang telah diatur diawal.
Mencari Bantuan Yang Tepat (Appropriate Help Seeking), siswa yang benar-benar
mengatur diri tidak selalu harus berusaha sendiri. Sebaliknya, siswa menyadari bahwa
dirinya membutuhkan orang lain atau sekitar dan mencari bantuan. Siswa khusunya
mungkin meminta bantuan yang akan memudahkan dalam bekerja secara mandiri
dikemudian hari, dengan ini siswa bisa meminta bantuan kepada kedua orang tua atau
guru.

Evaluasi Diri (Self Evaluation), peserta didik mampu mengatur dirinya menemukan
apakah yang selama dipelajari tersebut mengalami kendala atau apakah sudah
memenuhi tujuan atau belum. Agar bisa dikemudia hari dapat diperbaiki dengan baik
lagi.?®

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Self Regulated Learning
1) Faktor Internal Yang Memperngaruhi Perkembangan Self Regulated Learning Siswa

Faktor internal merupakan faktor dari dalam diri siswa yang dapat mempengaruhi

perkembangan tingkat self regulated learningnya. Faktor yang terbukti memperngaruhi self
regulated learning adalah keyakinan epistemologis, beliefs about learning, emosi, dan
personal agency beliefs. Selain itu, faktor usia dan kepribadian juga menentukan tinggi
rendahnya tingkat self regulated learning siswa.?’

Faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan dan kemauan dalam menunjukkan

self regulated learning menurut Woolfolk yaitu :

a)

b)

Pengetahuan

Pengetahuan yang dimaksud disini adalah pengetahuan tentang keadaan disi
sendiri, tipe dan isi mata pelajaran yang sedang dipelajari, tugas, strategi belajar, dan
konteks di mana siswa akan mengaplikasikan hasil belajar mereka. Siswa yang efektif
mengetahui siapa diri mereka dan bagaimana cara mereka belajar supaya efektif,
misalnya bagaimana gaya belajar yang cocok dengan keadaan diri mereka, materi
pelajaran apa yang dirasakan mudah dan sulit bagi mereka, serta bagaimana
mengatasi hal-hal sulit ketika sedang belajar.?® Pengetahuan tentang diri sendiri dan
hal-hal penting disekitar diri siswa ini memberi kontribusi besar bagi kemampuan self
regulated learning mereka.

Motivasi

Siswa yang memiliki kemampuan regulasi diri yang baik lebih termotivasi
untuk belajar dibanding mereka yang kurang mampu meregulasi diri. Mereka
berminat pada proses mempelajari sesuatu, tidak hanya berorientasi pada hasil yang

2ibid 20

Yibid 13 hlm. 43-54.

Bibid 22
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tampak diluar atau didepan orang lain. Semakin besar minat siswa pada proses atau
kegiatan belajar dan bukan hanya berfokus pada hasil belajar, semakin besar juga
kesempatan siswa tersebut untuk meningkatkan kemampuan regulasi diri dalam
belajar.?’
Kemauan

Kemauan yang keras untuk melakukan kegiatan belajar akan membuat siswa
mampu membebaskan diri dari berbagai gangguan ketika belajar. Misalnya mereka
mampu menentukan tempat belajar yang bebas dari gangguan serta mengetahui
bagaimana cara mengatasi kecemasan atau rasa malas untuk belajar. Siswa yang
memiliki kemauan keras akan memiliki kemampuan self regulatedlearning yang
tinggi.°

Jenis Kelamin

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak perempuan lebih menunjukkan
penggunaan strategi self regulated learning dibanding anak laki-laki. Pada perempuan
evaluasi diri berkorelasi positif dengan penggunaan self regulatedlearning, khususnya
dalam bidang matematika. Anak perempuan lebih banyak menggunakan strategi self
regulated learning dibanding anak laki-laki tertama dalam regulasi personal atau
mengoptimalkan lingkungan dan bertahan dalam proses belajar.>!

Jenis kelamin memiliki pengaruh yang berbeda dalam perubahan regulasi
motivasi pada siswa tingkat 10-12. Faktor harga diri dan motivasi berprestasi
berkembang lebih besar pada anak laki-laki, sedangkan motivasi intrinsik dan
kemauan belajar lebih kuat berkembang pada anak perempuan. Tetapi jenis kelamin
tidak berpengaruh dalam perkembangan efikasi diri dan ketahanan dalam belajar.>?

e) Faktor Kemampuan/Kecerdasan

Perkembangan kognitif ditemukan berkorelasi dengan penggunaan self
regulated learning. Siswa berbakat terbukti menggunakan strategi self
regulatedlearning yang lebih besar dibanding siswa yang tidak berbakat, terutama
dalam mengorganisasi dan mentransformasi materi, konsekuensi diri, mencari
bantuan teman sebaya saat membutuhkan bantuan, serta membuat catatan.*?

Siswa yang berprestasi menunjukkan penggunaan yang lebih banyak dalam
strategi self regulated learning. Penelitian pada siswa tingkat 5 dan 6 menunjukkan
bahwa siswa berprestasi cenderung lebih memandang belajar sebagai aktivitas

2ibid 23
0ibid 24
3ibid 25
2ibid 26
Bibid27
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konstruktif dan lebih menaruh perhatian pada pencarian makna dari materi pelajaran
dan lebih banyak menggunakan strategi self regulatedlearing, sedangkan siswa yang
berprestasi rendah cenderung mempercayai bahwa belajar dengan mengingat
merupakan cara terbaik untuk mencapai prestasi dan tidak menggunakan strategi self’
regulated learning. Siswa perempuan tingkat 10 lebih banyak menggunakan pola
belajar mendalam self regulated leaerning.>*

2) Faktor Eksternal Yang Mempenaruhi Perkembangan Self Regulated Learning Siswa

)

b)

Faktor Keluarga

Pola asuh dan keterlibatan orang tua dalam pendidikan terbukti
mempengaruhi regulasi diri dalam bidang akademik siswa. Pola asuh yang ideal
dalam mendukung perkembangan self regulated learning siswa adalah pola asuh
demokratis, sedangkan pola asuh permisif terbukti bekorelasi negatif dengan regulasi
diri dibidang akademik siswa,pengasuhan yang dilakukan oleh ayah dan ibu juga
memiliki dampak yang berbeda dalam jenis regulasi diri siswa.>’

Faktor Sekolah

Faktor sekolah yang mempengaruhi self regulated learning adalah relasi guru
dengan siswa, dukungan otonomi guru, dan model pengajaran yang diberikan guru,
seorang guru sangat berpengaruh besar pada perkembangan self regulated learning

siswa.3°

Dari faktor sekolah, setidaknya terdapat dua faktor penting yaitu suasana
pembelajaran di kelas dan relasi guru dengan siswa. Berikut penjelasan dari hal-hal
tersebut :

1) Suasana Pembelajaran Dikelas

Siswa yang berada dalam kelas dengan suasana belajar yang menarik,
dimana guru mampu memberikan penjelasan dengan baik serta memberi
kesempatan pada siswa untuk memilih tugas belajar sendiri dan bekerja sama
dengan siswa lain, maka semakin nampak penggunaan self regulated learning
siswanya. Penerapan metode belajar dikelas dan kualitas pekerjaan rumah yang
diberikan guru juga terbukti mempengaruhi penggunaan siswa. Siswa akan lebih
mampu menggunakan bentuk regulasi diri dalam belajar secara efektif dikelas
jika mereka memiliki kesempatan untuk melakukan tugas-tugas yang kompleks
dan bermakna.’’

34ibid 28
35ibid 29
36ibid 30
3ibid 31
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Self regulated learning siswa juga lebih meningkat ketika mereka
memperoleh kesempatan untuk memilih produk dan proses yang akan dievaluasi,
berunding mengenai tugas-tugas sekolah, kerjasama dengan teman sebaya, dan
mengevaluasi pekerjaan mereka sendiri.®

2) Relasi Guru Dengan Siswa
Faktor dari guru terbukti berkorelasi dengan penggunaan self regulated
learning siswa, yang meliputi relasi guru dengan siswa dan dukungan dari guru
serta teman sebaya. Zimmerman menyatakan bahwa faktor lingkungan yang
memiliki pengaruh terhadap perkembangan self regulated learning siswa
meliputi dukungan dari instruktur, dukungan dari teman sebaya, serta desain
proses belajar dikelas.*
¢) Faktor Teman Sebaya
Zimmerman dan Cleary menyatakan bahwa pada masa remaja, kepercayaan
pada kemampuan sendiri yang merupakan bagian dari self regulated learning, sangat
dipengaruhi oleh perilaku atau umoan balik dari orang-orang penting disekitar siswa,
seperti teman sebaya. Newman menyatakan bahwa siswa yang memiliki self
regulated learning adalah siswa yang memiliki perasaan otonomi yang tinggi. Tetapi
hal ini bukan berarti mereka terisolasi dan tidak membutuhkan bantuan orang lain,
sebaliknya mereka adalah siswa yang merasa nyaman untuk meminta bantuan ketika
membutuhkan, bagi siswa dimasa remaja teman sebaya adalah orang-orang yang
dapat memfasilitasi kebutuhan ini.*

2. Disiplin Belajar

a.

Definisi disiplin belajar

Kedisiplinan belajar adalah suatu bentuk kepatuhan dan ketaatan siswa untuk
melaksanakan dan menjalankan peraturan dan tata tertib guru atau sekolah sehingga
diperoleh perubahan dalam diri siswa, baik perbuatan maupun sikap dalam proses belajar
dirumah maupun disekolah.*!

Kedisiplinan belajar merupakan tindakan yang mencerminkan rasa ketaatan,
kepatuhan yang didukung oleh kesadaran untuk menunaikan tugas dan kewajiban dalam
rangka pencapaian tujuan pembelajaran. Disiplin belajar yang baik akan melahirkan
suasana yang nyaman ketika pembelajaran. Siswa yang disiplin belajar secara otomatis
akan belajar dengan teratur dan bersungguh-sungguh. Sehingga suasana belajar didalam
kelas akan lebih kondusif dan lebih nyaman yang menyebabkan pengoptimalan potensi
dan tujuan pendidikan akan lebih mudah untuk dicapai.*?

3ibid 32
3ibid 33
O5bid 34

4'Muhammad Sobri, Kontribusi Kemandirian Dan Kedisiplinan Terhadap Hasil Belajar, (Surabaya, Guepedia,
2020) hlm. 17.
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Disiplin belajar adalah bentuk latihan yang membuat orang merelakan dirinya
untuk melaksanakan tugas tertentu atau menjalankan pola perilaku tertentu walaupun
bawaannya adalah malas. Disiplin diperlukan dalam rangka menggunakan pemikiran
sehat untuk menentukan jalannya tindakan yang terbaik yang menentang hal-hal yang
lebih dikehendaki.*

Beberapa tokoh memiliki pendapat yang beragam mengenai disiplin belajar.
Menurut Imron , kedisiplinan belajar adalah bentuk kepatuhan dan ketaatan siswa dalam
menjalankan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh sekolah dan guru dalam
proses pembelajaran karena didorong oleh kesadaran yang ada pada kata hatinya,
kesadaran ini diperoleh karena melalui latihan-latihan.**

Menurut Mulyasa, kedisiplinan belajar adalah suatu keadaan tertib, dimana orang-
orang atau siswa tergabung dalam suatu proses pembelajaran tunduk pada peraturan-
peraturan yang telah ditetapkan dengan kesadaran diri sendiri tanpa ada paksaan, baik
peraturan secara tertulis maupun tidak tertulis dalam perubahan tingkah laku.*’

Sedangkan menurut Sholihat, kedisiplinan belajar adalah bentuk kesadaran
tindakan untuk belajar seperti disiplin mengikuti pelajaran, ketepatan dalam
menyelesaikan tugas, kedisiplinan dalam mengikuti ujian, kedisiplinan dalam menepati
jadwal belajar, kedisiplinan dalam menaati tata tertib yang berpengaruh langsung
terhadap cara dan teknik peserta didik dalam belajar yang hasilnya dapat dilihat dari
prestasi belajar yang dicapai.*¢

Unsur-unsur Disiplin Belajar

Menurut Hurlock, kedisiplinan dalam belajar memiliki empat unsur utama, yaitu
sebagai berikut :

1) Peraturan

Pokok pertama dalam disiplin adalah peraturan, peraturan adalah pola yang
ditetapkan untuk tingkah laku. Pola tersebut mungkin ditetapkan oleh orang tua, guru
atau teman bermain, tujuannya adalah membekali anak dengan pedoman perilaku yang
disetujui dalam situasi tertentu. Misalnya peraturan sekolah, peraturan ini mengatakan
pada anak apa yang harus dilakukan, apa yang boleh dilakukan dan apa yang tidak boleh
dilakukan sewaktu berada di dalam kelas, koridor sekolah, ruang makan sekolah, kamar
kecil atau lapangan bermain sekolah. Demikian juga dengan peraturan dirumah yang
mengajarkan anak apa yang harus, apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan
dirumah, atau dalam hubungan dengan keluarga.

Bibid 37
*4ibid 38
ibid 39
4%;bid 40
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2) Hukuman

Pokok kedua dalam disiplin adalah hukuman, hukuman berasal dari bahasa latin
yaitu punire, yang berarti menjatuhkan hukuman pada seseorang karena melakukan
kesalahan, perlawanan atau pelanggaran sebagai ganjaran atau balasan. Walaupun tidak
dikatakan secara jelas, tersirat bahwa kesalahan, perlawanan atau pelanggaran ini
disengaja dalam arti bawah orang itu mengetahui bahwa perbuatan itu salah tetapi tetap
melakukannya.

3) Penghargaan

Pokok ketiga dari disiplin adalah penggunaan penghargaan, istilah penghargaan
memiliki arti, tiap bentuk penghargaan untuk suatu hasil yang baik. Penghargaan tidak
perlu berbentuk materi, tetapi dapat berupa kata-kata pujian, senyuman atau tepukkan di
bahu atau punggung. Penghargaan yang diberikan menyusul hasil yang telah dicapai,
oleh sebab itu penghargaan berbeda dengan suapan, yang merupakan suatu janji akan
imbalan yang digunakan untuk membuat orang berbuat sesuatu. Oleh sebab itu, suapan
terutama diberikan sebelum tindakan dan bukan sesudah tindakan seperti halnya
penghargaan.

4) Konsistensi

Pokok keempat disiplin adalah konsistensi, konsistensi berarti tingkat
keseragaman atau stabilitas. Konsistensi tidak sama dengan ketetapan, yang berarti tidak
adanya perubahan. Sebaliknya, konsistensi artinya ialah kecenderungan menuju
kesamaan. Bila disiplin konstan, tidak akan ada perubahan untuk menghadapi kebutuhan
yang berubah. Sebaliknya, konsistensi memungkinkan orang menghadapi kebutuhan
perkembangan yang berubah pada waktu yang bersamaan, cukup mempertahankan agar
akan tidak akan bingung mengenai apa yang diharapkan dari mereka. Konsistensi harus
menjadi ciri semua aspek atau unsur pokok disiplin, harus ada konsistensi dalam
peraturan yang digunakan sebagai pedoman perilaku, konsistensi dalam hukuman yang
diberikan pada mereka yang tidak menyesuaikan pada standar, dan konsistensi
penghargaan bagi mereka yang bisa menyesuaikan.*’

Pentingnya Disiplin Bagi Siswa dan Proses Belajar

Merurut Maman Rachman, pentingnya disiplin bagi para siswa adalah sebagai
berikut:

a) Memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak menyimpang.
b) Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan.

YTibid 21
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c) Cara menyelesaikan tututan yang ingin ditunjukan peserta didik terhadap
lingkungannya.

d) Untuk mengatur keseimbangan keinginan individu satu dengan individu lainnya.

e) Menjauhi siswa yang melakukan hal-hal yang dilarang oleh sekolah.

f) Mendorong siswa melakukan hal-hal yang baik dan benar.

g) Peserta didik belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik, positif dan
bermanfaat baginya dan lingkungannya.

h) Kebiasaan baik itu menyebabkan ketenangan jiwanya dan lingkungannya.*®

Perilaku disiplin tidak akan tumbuh dengan sendirinya, melainkan perlu
kesadaran diri, latihan, kebiasaan, dan juga adanya hukuman. Bagi sisiwa disiplin belajat
juga tidak akan tercipta apabila siswa tidak mempunyai kesadaran diri. Penanaman
disiplin perlu dimulai sendini mungkin mulai dari dalam lingkungan keluarga.

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang sangat berpengaruh dalam
pembentukan disiplin. Begitu juga dengan disiplin belajar akan terbentuk dalam diri
siswa apabila orang tua menanmkan nilai-nilai kedisiplinan. Selain faktor yang berasal
dari dalam diri siswa faktor lingkungan juga sangat berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Orang yang melakukan proses belajar sangat tergantung dengan interaksi
lingkungannya. Hasil belajar siswa juga tidak lepas dari unsur lingkungan yang
mengelilinginya.*’

. Aspek-apek Kedisiplinan

Kedisiplinan siswa dapat dilihat dari 3 aspek menurut Rubino pada tahun 2017
yaitu :

1. Sikap mental (state of mind, mental attitude).
2. Pengetahuan (knowledge).
3. Sikap kelakuan (behavior)

1) Sikap mental (state of mind, mental attitude)

Merupakan sikap taat dan tertib sebagai hasil dari pada latithan dan
pengendalian pikiran dan watak (traning and control of mind and character)
oleh pemimpin tertentu.*

2) Pengetahuan (knowledge)

Yaitu tingkat tinggi tentang sistem aturan-aturan perilaku (system of

set rulesof conduct), sistem atau norma-norma, kriteria dan standar-standar

“ibid 42 hlm. 191.

“ibid 43 hlm. 193.

50Dus Hendra, Rijal Abdullah, Pengaruh Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Diklat Gambar
Teknik Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Gambar Bangunan Di SMK Negeri 2 Kota Solok, Jurnal UNP, Vol. 5, No. 4,
hlm. 6, 2018.
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3)

(system of setnorms, criteria and standards) sedemikian rupa sehingga
pengetahuan tersebut menimbulkan skil wawasan (insight) dan kesadaran
(consciousness), bahwa ketaatan akan aturan-aturan, norma-norma, kriteria,
standar-standar, struktur, sistem organisasi dan sebagainya itu adalah syarat
mutlak (condition sine qua non) untuk mencapai keberhasilan.>!

Sikap kelakuan (behavior)

Adalah yang secara wajar menunjukkan kesungguhan hati, pengertian
dan kesadaran untuk mentaati segala apa yang diketahui secara cepat dan
tertib.”

Berdasarkan beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-
aspek kedisiplinan belajar yaitu, adanya sikap mental siswa terhadap pelajaran
yang diajarkan guru, adanya cara-cara belajar yang digunakan oleh siswa
demi meraih prestasi belajar yang baik, adanya sikap mandiri yang dimiliki
oleh siswa.

e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Belajar

Menurut pendapat Wahab pada tahun 2015 bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
disiplin belajar adalah sebagai berikut :

1. Faktor Eksterinsik
a) Faktor non-sosial
Seperti keadaan udara, waktu, tempat dan peralatan maupun media yang dipakai
untuk belajar. Yang termasuk kedalam faktor non-sosial ini adalah lingkungan
alamiah seperti kondisi udara yang segar, tidak panas dan tidak dingin, sinar
matahari yang tidak terlalu silau/kuat, atau tidak terlalu lemah/gelap, suasana yang

sejuk dan senang. Peralatan atau media belajar yang dimaksud adalah seperti
gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas belajar dan lain sebagainya.>?
b) Faktor sosial

Terdiri atas lingkungan sekolah, lingkungan sosial masyarakat, dan lingkungan

keluarga.

1) Lingkungan sosial sekolah, faktor yang memperngaruhi disiplin pada

lingkungan sekolah ini seperti guru BK, guru mata pelajaran, adminitrasi, dan
teman-teman sekelas dapat memperngaruhi proses belajar seorang siswa.
Hubungan yang harmonis antara ketiganya dapat menjadi motivasi bagi siswa
untuk belajar lebih baik disekolah. Perilaku yang simpatik dan dapat menjadi
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2)

3)

teladan seorang guru atau administrasi dapat menjadi pendorong bagi siswa
untuk belajar.>*

Lingkungan sosial masyarakat, kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal
siswa akan mempengaruhi balajar siswa. Lingkungan siswa yang kumubh,
banyak pengangguran dan anak terlantar juga dapat memperngaruhi aktivitas
belajar siswa, paling tidak siswa kesulitan ketika memerlukan teman belajar,
diskusi, atau meminjam alat-alat belajar yang kebetulan belum dimilikinya.>
Lingkungan sosial keluarga, lingkungan ini sangat memperngaruhi kegiatan
belajar. Ketegangan keluarga, sifat-sifat orang tua, demografi keluarga (letak
rumah), pengelolaan keluarga, semuanya dapat memberi dampak terhadap
aktivitas belajar siswa. Hubungan antara anggota keluarga, orang tua, anak,
kakak, atau adik yang harmonis akan membantu siswa melakukan aktivitas
belajar dengan baik.>®

2. Faktor Intrinsik
a) Faktor psikologi
1) Minat, minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan

2)

3)

yang besar terhadap sesuatu. Seseorang yang tidak mempunyai minat untuk
belajar dapat membuat gairah ataupun semangat belajar yang kurang. Munculnya
minat belajar yang baik biasanya akan disertai dengan aktivitas belajar yang baik
pula.”’

Motivasi, adalah keseluruhan daya gerak didalam diri siswa yang menimbulkan
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan
memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh
siswa dapat tercapai. Motivasi dapat dibagi menjadi 2, yaitu motivasi instrinsik
dan motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik adalah motivasi-motivasi yang
menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri
setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu, sedangkan motivasi
ekstrinsik adalah motivasi yang memerlukan rangsangan atau dorongan dari luar
untuk melakukan sesuatu.’®

Kemampuan Kognitif, merupakan kemampuan yang selalu dituntut kepada anak
didik untuk dikuasai. Karena penguasaan kemampuan pada tingkatan ini menjadi
dasar bagi penguasaan ilmu pengetahuan. Mengingat adalah suatu aktivitas
kognitif, dimana orang menyadari bahwa pengetahuannya berasal dari masa
lampau atau berdasarkan kesan-kesan yang diperoleh dari masa lampau.
Mengingat didalam aktivitas belajar dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah
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satunya adalah dengan cara mempelajari kembali materi-materi yang telah
dipelajari.>

b) Faktor Fisiologis

Faktor fisiologi adalah faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik individu. Faktor
ini dibedakan menjadi 2, yaitu kondisi fisik dan jasmani, kondisi fisik siswa yang
baik dapat memberikan pengaruh positif terhadap aktivitas belajar. Kondisi fisik yang
baik dapat diperoleh dengan menjaga pola makan, rajin berolahraga, dan dengan
beristirahat yang cukup. Kondisi jasmani umumnya sangat mempengaruhi belajar
seseorang, fungsi jasmani lebih kepada fungsi pancaindera yang digunakan dalam
aktivitas belajat, dalam hal ini adalah mata dan telinga.

f. Hambatan-hambatan Disiplin Belajar

Selain faktor yang mempengaruhi disiplin belajar ada juga terdapat hambatan-
hambatan yang sering terjadi didalam disiplin belajar siswa, beriku hambatan-hambatan

disiplin belajar :

1. Bangun kesiangan dikarenakan tidak memakai alarm, serta sarapan yang cukup
lama.

2. Tugas rumah yang diberikan kadang-kadang dikumpulkan dan kadang tidak.

3. Berbicara kurang sopan karena pengaruh lingkungan dan media elektronik seperti
hp dan TV.

4. Jika tidak diawasi tidak dapat mengikuti upacara dengan baik.

5. Adanya teman yang mengejek, mengganggu, dan dianggap nakal serta perbedaan
pendapat.

6. Guru kadang mengawasi ketat saat ulangan dan juga tidak.

7. Munculnya rasa bosan, suka-suka hati, malas, serta ragu ingin bertanya saat
pembelajaran.

8. Tidak membawa alat-alat yang tidak berhubungan dengan pembelajaran dikelas.

9. Materi pembelajaran yang sulit dipahami siswa.

10. Kesadaran diri yang kurang saat diwajibkan tertib.®!
g. Strategi Disiplin Belajar

Agar disiplin belajar berjalan dengan efektif maka diperlukan penerapan strategi

yang baik, berikut strategi disiplin belajar :
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1) Tahap Pra Instruksional
Yaitu persiapan sebelum proses belajar mengajar dimulai, langkah persiapan yang
ditempuh guru pada saat memulai memasuki kelas untuk mengajar, pada tahap ini
guru dianjurkan memeriksa kehadiran siswa, kondisi kelas, dan kondisi peralatan
yang tersedia dengan lokasi waktu yang singkat.®?

2) Tahap Instruksiksional
Yaitu saat mengajar (penyajian materi), pada tahap ini guru menyajikan materi
pelajaran (pokok bahasan) yang disusun lengkap dengan persiapan model, metode
dan strategi mengajar yang dianggap cocok.®
3) Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut
Yaitu penilaian atas hasil belajar, penilaian atas hasil belajar siswa setelah
mengikuti pengajaran dan penindak lanjutannya. Tahap instruksional adalah tahap
inti dalam proses pengajaran. Tahap evaluasi dan tidak lanjut, merupakan tahap
terakhir proses mengajar terdiri atas kegiatan evaluasi dan tidak lanjut.®*
H. Metode Penelitian
1. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif menurut Sugiyono, adalah metode
penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah
sebagai instrument kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan secara trigulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif atau kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dari pada generalisasi. ¢
Studi kasus atau case study, adalah penelitian yang menggunakan beragam metode
dan beragam sumber data. Ini berarti dalam penelitian studi kasus, pendekatan metodologi
(alat pengumpulan data) yang bersifat elektik (penggunaan alat pengumpul data yang
membantu tujuan penelitian). Menurut Johnson & Christensen tujuan penelitian studi kasus
adalah deskripsi tentang konteks dalam terjadinya suatu kasus.

2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MA Negeri 2 Mataram, JI. Pendidikan No.25, Dasan
Agung Baru, Kec, Selaparang, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat.

©20nik Zakiyyah, Imamatus Solehah, Strategi Peningkatan Disiplin Belajar Pada Siswa Madrasah Aliyah Al-
Azhary, Jurnal JOECIE, VOL. 1, No. 1, 2022, hlm. 75.
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3. Sumber Data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek penelitian dimana data

bisa didapatkan. Sumber data dapat berupa benda, gerak, manusia, tempat dan sebagainya.®’
Berdasarkan sumber data ada 2 sumber yakni : Data Primer dan Data Sekunder atau bisa
dikatakan data lapangan dan data dokumentasi.

a.

Data Primer adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti sendiri atau dirinya sendiri.
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini yakni siswa dan siswi kelas X MAN
2 Mataram untuk dijadikan subjek penelitian dalam judul peneliti, kemudian peneliti
mengamati dan mewawancara siswa dan siswi kelas X yang tidak disiplin belajar,
dengan jumlah 5 orang, 2 siswa laki-laki dan 3 siswa perempuan. Selanjutnya yang
menjadi bagian dari data primer ini adalah 3 guru BK, untuk melihat bagaimana
penerapan self regulated learning yang telah diberikan kepada siswa. Yang menjadi
bagian dari data primer ini juga yaitu 3 guru mata pelajaran yakni guru mata pelajaran
Al-Qur’an Hadits, Fiqih, Aqidah Akhlak.

Data Sekunder adalah data dengan pengumpulan informasi berdasarkan data yang ada.
Menurut Sugiyono, data sekunder yaitu data yang digunakan sebagai pendukung dari
data primer. Pada data ini menggunakan data dokumentasi yang didapat pada tahap
observasi, wawancara serta dokumentasi.®® Data dokumentasi disini maksudnya adalah
data-data catatan siswa di guru BK, catatan mingguan, laporan bulanan dari guru BK.

4. Teknik Pengumpulan Data

a.

Observasi (Pengamatan)

Observasi adalah kegiatan pengamatan pada sebuah objek secara langsung dan
detail untuk mendapatkan informasi yang benar terkait objek tersebut.®

Dalam penelitian ini menggunakan observasi non partisipan, observasi non
partisipan adalah dimana observer tidak ikut didalam kehidupan orang yang akan
diobservasi dan secara terpisah berkedudukan selaku pengamat. "° Di dalam hal ini
observer hanya bertindak sebagai penonton saja tanpa harus ikut terjun langsung ke
lapangan.”! Yang diobservasi dalam penelitian ini yakni siswa dan siswi yang disiplin
belajar dengan jumlah 5 orang, 2 siswa laki-laki dan 3 siswa perempuan.

7ibid 61
8bid 62

9ibid 63 him. 128
70B, Fitri Rahmawati, Syahrul Amar,Evaluasi Pembelajaran Sejarah, (Selong Lombok Timur, Universitas
Hamzanwadi Press, 2017), him. 88.
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b.

Wawancara

Pada tahap wawancara ini bertujuan supaya peneliti mendapat informasi yang
lebih detail apa yang belum didapatkan dari hasil observasi (pengamatan). Peneliti
menggunakan teknik wawancara untuk mengambil serta mengumpulkan data dan
informasi terkait dengan apa yang akan diteliti.””

Didalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara terstruktur, wawancara
terstruktur digunakan ketika pewawancara mempersiapkan daftar pertanyaan terlebih
dahulu sebelum diajukan kepada narasumber dan urutan pertanyaan tidak diubah.” Dan
yang menjadi narasumber pada penelitian ini yakni siswa, guru BK dan guru mata
pelajaran.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk menyediakan dokumen-
dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari pencatatan sumber-sumber
informasi khusus dari karangan atau tulisan, wasiat, buku dan sebagainya. Pada
pengambilan data ini peneliti menggunakan foto kegiatan peneliti dengan objek ketika
melakukan wawancara (interview). * Dokumentasi yang diperlukan sebagai data
tambahan didalam penelitian ini adalah catatan siswa dari guru BK atau dari guru mata
pelajaran dan laporan dari guru BK.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga mudah
dapat difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisi data

dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya kedalam unit-unit, melakukan

sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari,
dan membuat kesimpulan yang diceritakan kepada orang lain.””

a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan
data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan
diverifikasi. 7® Data yang direduksi disini adalah data-data yang didapatkan dari
observasi, wawancara dan dokumentasi tambahan yang diberikan oleh pihak sekolah.

2ibid 66

3R.A. Fadhallah, Wawancara,(Jawa Timur, UNJ Press, 2021), hlm. 7.
74ibid 64, hlm. 130.
3ibid 69, hlm. 137.

ibid 70

26



b. Penyajian Data

Menurut Miles dan Hubermen penyajian data merupakan sekumpulan
informasi yang sudah tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan. Hal ini dilakukan dengan alasan data-data yang diperoleh selama proses
penelitian kualitatif biasanya berbentuk naratif, sehingga penyederhanaannya tanpa
mengurangi isinya. '’ Data yang terkumpul dari data observasi, wawancara dan
dokumentasi kemudian disusun untuk mendapatkan kesimpulan diakhir dari hasil
penelitian.

Kesimpulan dan Verifikasi Data

Pada bagian ini, peneliti menyajikan kesimpulan dari data-data yang telah
diperoleh. Kegiatan ini bertujuan untuk mencari makna data yang didapatkan,
kemudian tujuan verifikasi data supaya hasil penelitian yang dilakukan padat,
berdasarkan kapasitas seorang peneliti.”® Dari data-data observasi, wawancara dan
dokumentasi yang sudah disusun dipenyajian data kemudian ditarik kesimpulan dan
memverifikasi data berdasarkan kapasitas peneliti.

6. Pemeriksaan Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan apabila tidak ada

perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek
yang diteliti. Validasi data bertujuan untuk membuktikan bahwa apa yang diamati oleh
peneliti sesuai dengan apa yang ada dilapangan mempunyai kesesuaian dengan sebenarnya
yang ada atau yang terjadi.”® Oleh karena itu, untuk menguji sejauh mana validitas data yang
diperoleh dilapangan maka penulis akan menggunakan beberapa teknik. Untuk memperoleh

tingkat keabsahan data, teknik yang digunakan antara lain :

a.

Ketekunan pengamatan, yakni serangkaian kegiatan yang dibuat terstruktur dan
dilakukan secara serius terhadap segala realistis yang ada dilokasi penelitian dan
menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur didalam situasi yang sangat relevan dengan
persoalan atau peristiwa yang sedang dicari kemudian difokuskan secara terinci
dengan melakukan ketekunan pengamatan mendalam. Maka dalam hal ini peneliti
diharapkan mampu menguraikan secara rinci tersebut dapat dilakukan.®°

Triangulasi data, yaitu tenik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain diluar data yang terkumpul untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data-data tersebut. Hal ini dapat berupa penggunaan sumber,
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metode penyidik dan teori. Dari berbagai teknik tersebut cenderung menggunakan
sumber, sebagaimana disarankan oleh Patton yang berarti membandingkan dan
mengecek kembali derajat kepercayaan suatu data yang diperoleh melalui waktu dan
alat yang berbeda dalam metode kualitatif.3! Untuk itu keabsahan data dengan cara
sebagai berikut :

D
2)

3)

Membandingkan hasil wawancara dan pengamatan dengan data hasil

wawancara.

Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.

Membandingkan apa yang dikatakan orang secara umum dengan apa yang

dikatakan secara pribadi. Yang ingin diketahui dari perbandingan ini

adalah mengetahui alasan-alasan apa yang melatar belakangi adanya
perbedaan tersebut (jika ada perbedaan) bukan titik temu atau
kesamaannya sehingga dapat dimengerti.?

Ada 3 macam cara triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini antara

lain :

a) Triangulasi Sumber, yaitu membandingkan, mengecek ulang derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang
berbeda. Misalnya membandingkan hasil pengamatan dengan
wawancara, membandingkan antara apa yang dikatakan secara umum
dengan apa yang dikatakan secara pribadi, membandingkan hasil
wawancara dengan dokumen yang ada.®® Data yang didapatkan pada
penelitian ini adalah dari 3 sumber yang berbeda yaitu, siswa, guru
BK, guru mata pelajaran.

b) Triangulasi Teknik, yaitu digunakan untuk menguji kredibilitas suatu
data dilakukan dengan cara melakukan pengecekan pada data yang
telah diperoleh dari sumber yang sama menggunakan teknik yang
berbeda. ¥ Misalnya data yang diperoleh dari hasil obeservasi,
kemudian dicek dengan wawancara. Data yang didapatkan dari
observasi siswa, wawancara siswa, wawancara guru BK, dan guru
mapel.
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I.

Sistematika Penulisan

Untuk lebih singkat dan lebih mudah untuk menguraikan pembahasan, maka dalam
sistematika penyusunan, penulis membagi kepada :

Bab I : Pendahuluan, menguraikan tentang: latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, ruang lingkup dan setting penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, sistematika penulisan.

Bab II : Paparan data dan temuan, menguraikan tentang: gambaran umum lokasi penelitian,
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang terkait permasalahan yang terjadi
dilapangan.

Bab III : Pembahasan, menguraikan tentang: fokus penelitian atau analisis tentang rumusan
masalah mengenai permasalahan yang terjadi dilapangan yakni sesuai dengan judul yang
diangkat peneliti yaitu penerapan self regulated rearning oleh guru BK untuk meningkatkan
disiplin belajar siswa kelas X MAN 2 Mataram.

Bab IV : Penutup, yang terdiri dari kesimpulan hasil penelitian dan saran.
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BAB 11
PAPARAN DATA DAN TEMUAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1.Profil Sekolah MAN 2 Mataram

Madrasah Aliyah Negeri 2 Mataram awalnya bernama Madrasah Aliyah Negeri
Mataram saja sejak peralihan dari pendidikan guru agama negeri (PGAN) Mataram tahun
1990, dengan SK menteri agama RI nomor 64/1990 tertanggal 25 April 1990. Kemudian
berdasarkan KMA RI nomor: 42 tahun 1992 pengalihan PGAN menjadi MAN 2
Mataram tertanggal 27 Januari 1992. Dengan perubahan status lembaga PGAN Mataram
menjadi lembaga pendidikan Madrasah Aliyah Negeri 2 Mataram tersebut, maka
program atau seperti dilembaga pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) ditambah
dengan bebrapa mata pelajaran agama. Akan tetapi, MAN 2 Mataram membuka program
Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK) untuk tetap memperlihatkan karakternya sebagai
lembaga pendidikan berbasis agama.®’

MAN 2 Mataram sebelumnya memiliki beberapa kepala sekolah, pada saat Drs.
Minhum Minatullah menjabat sebagai kepala MAN 2 Mataram, dapertemen agama RI
melakukan strategi pengembangan Madrasah dengan merancang program Madrasah
Model pada tahun 1998. Tahun 2012-2016 H, Mahrup, S.Ag.,M.Pd. menjabat sebagai
kepada sekolah dilakukan pengembangan inovasi bidang kurikulim yaitu membuka
program kelas percepatan (kelas akselerasi).

MAN 2 Mataram berlokasi dijalan Pendidikan nomor 25 Matar, Kelurahan Dasan
Agung Baru, Kecamatan Selaparang, Kota Mataram, Provinsi Nusa Tenggara Barat,
memiliki luas tanah 14.748 m? , keadaan gedung yang permanen dan sekolah ini memiliki
Akreditas A (unggul). Pada saat ini MAN 2 Mataram dipimpin oleh bapak Drs. H. Lalu
Syauki MS, M.Pd. dan memiliki 106 pendidik dan tenaga kependidikan. 3¢ Dibawah
pimpinan bapak Drs. H. Lalu Syauki MS, M.Pd. MAN 2 Mataram memiliki ratusan
prestasi dalam berbagai bidang yang diraih oleh siswa dan juga dilakukan pengembangan
kualitas dan inovasi, terutama pada pengembangan infratruktur terkait dengan hal ini
MAN 2 Mataram dua kali berturut-turut mendapatkan dana yang bersumber dari SBSN
(Surat Berharga Syari’ah Negara) yakni pada tahun 2019 dan tahun 2020.%

Kegiatan kesiswaan di MAN 2 Mataram terdiri dari dua program yaitu program
akademik dan non akademik.Program akademik MAN 2 Mataram terdiri atas Fisika,
Kimia, Biologi, Matematika, Ekonomi-Akutansi, Geografi, Informatika, Astronomi, dan
Martikulasi Bahasa Arab. Program ini dilaksanakan melalui kelas khusus bagi peserta
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didik yang tergabung dalam tim olimpiade, tempat pelaksanaanya di ruang kelas serta
laboratorium melalui kelas khusus dengan jadwal yang telah disepakati.®®

Program non akademik MAN 2 Mataram merupakan program yang berdasarkan
minat dan keterampilan peserta didik dibidang keagamaan, IPTEK, bela negara, olahraga,
kesenian. Bukan hanya dalam bidang akademik dan non akademik, program unggulan
juga disusun untuk meningkatkan iman dan taqwa peserta didik melalui kegiatan tahfiz
dan uji publik yang dilaksanakan disetiap semester. Waktu pelaksanaan program ini,
berada diluar jam pelajaran biasa sesuai dengan jadwal ekstrakurikuler yang telah
disepakati bersama oleh ketua-ketua ekstra, ORSIMA dan pihak madrasah dengan
memanfaatkan lapangan dan aula yang terdapat di MAN 2 Mataram.*

2.Visi Dan Misi Sekolah

VISI :
“Terwujudnya Madrasah Yang Melahirkan Generasi Islami, Inovatif,
Berprestasi, Dan Populis”

MISI :

1. Menumbuhkan pemahaman dan pengamalan nilai-nilai ajaran agama bagi
warga Madrasah.

2. Menyiapkan warga Madrasah yang menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi berlandaskan iman dan tagwa.

3. Membudayakan lingkungan belajar dan bekerja yang berorientasi pada
perubahan yang lebih baik untuk mencetak warga Madrasah yang berdaya
saing dalam era global.

4. Mewujudkan Madrasah yang mampu memberikan pelayanan terbaik
kepada semua lapisan masyarakat.”

Dari visi misi sekolah MAN 2 Mataram yang mendukung judul penelitian
ini adalah menyiapkan warga Madrasah yang menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi berlandaskan iman dan taqwa, karena apabila siswa dapat mengatur
waktu belajar, disiplin dalam belajar dan beribadah siswa dapat menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Menurut pernyataan bapak kepala sekolah dari beberapa kegiatan siswa
disekolah yang mendukung judul penelitian ini yaitu pada program non akademik
salah satunya dalam bidang ekstrakulikuler bela negara. Pernyataan bapak kepala
sekolah kegiatan ekstrakulikuler bela negara merupakan pengintegrasian
pendidikan karakter untuk meningkatkan kedisiplinan, pengetahuan, dan
keterampilan. Didalam ekstrakulikuler bela negara ini salah satunya adalah
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paskibra yang dimana adanya pembinaan yang meliputi kedisiplinan siswa
sehingga siswa dapat mengatur waktu tidak hanya dalam belajar tetapi juga dalam
menjalankan aktivitas sehari-harinya.

3. Identitas Responden

Responden dari penelitian ini berjumlah 11 orang 2 siswa laki-laki, 3 siswa
perempuan, 3 guru BK, dan 3 guru mata pelajaran. Berikut identitas reponden nama-
nama responden dibawah ini menggunakan nama-nama inisial :

Tabel 2.1

No. Inisial Nama | Jenis Kelamin Alamat Status Disekolah
1. SHA P Gebang Siswa
2. SA P Babakan Permai Siswa
3. NI P Sekarbela Siswa
4. SNA " Labuapi Siswa
5. AAN L Dasan Geria Sisiwa
6. LB P Manalagi Guru BK
7. RNH P Mataram Guru BK
8. AFA L Mataram Guru BK
9. N - Mataram Guru Mapel
10. A L Mataram Guru Mapel
11. 2l L Gunung Sari Guru Mapel

Sumber: Wawancara Peneliti
1) Responden berinisial SHA

2)

3)

Responden SHA merupakan siswa kelas X.11, berjenis kelamin
perempuan berusia 16 tahun beralamat di Gebang. Siswa ini memiliki sifat
yang cukup percaya diri akan tetapi dia memiliki masalah disiplin dalam
belajar yaitu sering berbicara dengan teman sebangkunya ketika proses
pembelajaran sedang berlangsung dan sering tidak megumpulkan tugas yang
diberikan oleh guru.

Responden berinisial SA

Responden SA merupakan siswa kelas X.11, berjenis kelamin
perempuan berusia 16 tahun beralamat Babakan Permai. Siswa ini memiliki
masalah disiplin belajar yang hampir sama dengan SHA yaitu sering
mengabaikan ketika guru sedang menjelaskan materi pembelajaran.
Responden berinisial NI

Responden NI merupakan siswa kelas X.11, berjenis kelamin
perempuan berusia 15 tahun yang berasal dari Sekarbela. Siswa ini memiliki
postur tubuh yang “berisi” dari pada teman-temannya, NI memiliki sifat yang
pemberani dan pemalu. NI juga memiliki perilaku yang tidak mencerminkan
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4)

8)

9

sikap disiplin karena sering tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru.
Responden berinisial SNA

Responden SNA berusia 16 tahun berjenis kelamin laki-laki beralamat
di labuapi, siswa kelas X.12 memiliki postur tubuh yang lebih kecil
dibandingkan dengan teman-temannya. Berdasarkan informasi dari guru BK,
responden SNA ini sering terlambat datang kesekolah sehingga tidak masuk
saat jam pelajaran yang sedang berlangsung.
Responden AAN

Responden AAN beralamat di Dasan Geria berusia 16 tahun siswa
kelas X.12 berjenis kelamin laki-laki, memiliki masalah disiplin belajar yaitu
sering bolos saat jam pelajaran. AAN terkenal siswa yang nakal disekolahnya.
Responden berinisial LB

Responden LB merupakan guru BK di MAN 2 Mataram yang
beralamat di Manalagi berjenis kelamin perempuan, LB memiliki sifat yang
ramah dan akrab dengan siswa LB juga memiliki postur tubuh yang “berisi”
dibandingkan dengan guru BK yang lain, saat ini LB berusia 36 tahun.
Responden berinisial RNH

Responden RNH yang beralamat di Mataram, RNH merupakan salah
satu guru BK di MAN 2 Mataram yang berusia 34 tahun berjenis kelamin
perempuan. RNH dikenal dengan parasnya yang cantik menurut siswanya dan
sangat di segani oleh siswa-siswanya.
Responden berinisial AFA

Responden AFA merupakan salah satu guru BK di MAN 2 Mataram
dan juga sekaligus menjadi ketua ruangan guru BK di MAN 2 Mataram yang
beralamat di Mataram, AFA saat ini berusia 50 tahun AFA berjenis kelamin
laki-laki. AFA memiliki sifat yang disiplin dan ramah kepada siswanya.
Responden berinisial N

Responden N merupakan salah satu guru mata pelajaran yang ada di
MAN 2 Mataram yang dimana N mengajari mata pelajaran Al-quran Hadizs,
N berjenis kelamin perempuan saat ini N berusia 28 tahun N beralamat di
Mataram, N memiliki sifat yang ramah dan terbuka kepada siswa-siswanya.

10) Responden berinisial A

Responden A beralamat di Mataram saat ini A berusia 38 tahun, A
merupakan salah satu guru mata pelajaran di MAN 2 Mataram yang dimana A
mengajari mata pelajaran Figih. A dikenal memiliki sifat yang periang dan
sering bercanda dengan siswa-siswanya.
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11) Responden berinisial ZL
Responden ZL adalah salah satu guru mata pelajaran di MAN 2 Mataram, ZL
memiliki sifat yang pendiam dan ramah saat ini ZL berusia 43 tahun, ZL
beralamat di Gunung Sari ZL mengajari mata pelajaran Aqidah Akhlak.

B. Proses Penerapan Self Regulated LearningOleh Guru BK di MAN 2 Mataram

Self regulated learning cenderung mengontrol perilaku belajar individu sendiri,
seperti mengatur waktu dan lingkungan belajarnya sendiri, serta memiliki suatu
pengelolaan dalam emosi yang baik, dapat mengatur kualitas belajarnya, serta memiliki
usaha ketika menghadapi kegagalan untuk bangkit kembali.

1. Kondisi Objektif Disiplin Belajar Siswa di MAN 2 Mataram

Pada saat peneliti melakukan penelitian di MAN 2 Mataram peneliti menemukan
berbagai macam karakter dari peserta didik, maka peneliti mengambil beberapa
responden untuk dijadikan subjek penelitian yang memiliki masalah disiplin belajar yang
sama diantaranya siswi berinisial SHA kelas X.11 yang beralamat di Gebang, siswi
berinisial SA kelas X.11 yang beralamat di Babakan Permai, dan siswi NI kelas X.11
yang beralamat di Sekarbela, ketiga siswi ini memiliki masalah disiplin belajar yang
sama yaitu ketiga siswi tersebut senang berbicara dengan teman dari pada mencoba
mengerjakan soal dan tidak mendengarkan ketika guru menerangkan dan tidak
mengumpulkan tugas tepat waktu.

Selanjutnya siswa berinisial SNA kelas X.12 yang beralamat di Labuapi yang
memiliki masalah disiplin belajar yaitu sering terlambat datang ke sekolah dan siswa
berinisial AAN kelas X.12 yang beralamat Dasan Geria yang memiliki masalah disiplin
belajar yaitu sering bolos saat jam pelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan wali kelas responden diatas, wali
kelas memberikan pernyataan memang benar bahwa siswa yang peneliti jadikan sebagai

subjek penelitian memiliki masalah dalam disiplin belajar dan melanggar tata tertib
sekolah.

2. Upaya-upaya Guru Dalam Menerapkan Self Regulated Learning
a. Guru BK

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada responden LB,
RNH, AFA yang merupakan guru BK di MAN 2 Mataram tentang strategi self
regulated learning yang terapkan untuk menangani siswa yang tidak disiplin
belajar, sebagai berikut :
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“Jika membahas tentang strategi self regulated learning yang saya
berikan, saya biasanya menggunakan strategi goal setting and planning atau
membuat rencana dan tujuan belajar, nah dari sini juga saya meminta kepada
siswa-siswi yang kurang disiplin itu untuk merenungi atau mengintropeksi diri
mereka. Apasih tujuan mereka disekolah ini, apasih rencana mereka setelah
selesai dari sekolah ini, menurut saya dengan cara ini bisa menimbulkan
kesadaran diri setiap siswa agar mereka bisa meregulasi diri mereka kedepannya.
Karena jika tidak didasari dengan kemauan dirinya sendiri maka teknik atau
strategi konseling model apapun tidak akan bisa dilakukan, apabila siswa kurang
peka atas dirinya sendiri.”"

Adapun teknik konseling yang digunakan oleh guru BK untuk meningkatkan

disiplin belajar siswa sebagai berikut :

“Teknik konseling yang biasanya saya gunakan jika ada siswa yang tidak
disiplin, misalnya siswa yang terlambat masuk sekolah nah biasanya saya
menggunakan teknik koseling kelompok, disitu mereka tidak masuk kelas dijam
pertama dan kedua tetapi mereka tetap mendapatkan ilmu pengetahuan kerena
saat konseling kelompok itu saya barengi dengan diskusi. Biasanya topik yang
saya angkat adalah topik yang lagi ngetrand saat ini, misalnya TikTok dari topik
ini kita bahas apasih dampak positif dan negatifnya dari TikTok itu, jadi siswa
masih mendapatkan sedikit pelajaran walaupun mereka tidak masuk kelas.”*?

“Alhamdulillah, dengan teknik konseling kelompok yang dibarengi
dengan diskusi tadi, bisa menambahkan rasa keingin tahuan siswa semakin tinggi

dan siswa kurang lebih belajar dari hal tersebut.”

Selanjutnya wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengenai self regulated

learning tentang apakah strategi self regulated learning yang sudah diterapkan
berjalan dengan baik, sebagai berikut :

“Dari strategi yang saya berikan itu (goal setting and planning)
alhamdulillahnya bisa meningkatkan disiplin belajar siswa, ya walaupun masih
ada yang terus mengulang. Salah satu contoh berhasilnya penerapan strategi ini,
siswa-siswi yang saya rekomendasikan untuk penelitian anda juga itu dulunya
mereka semester 1 sering sekali terlambat datang sekolah dan bolos saat jam

pelajaran tapi alhamdulillahnya sekarang ada peningkatan.”**

°lGuru BK, Wawancara, 12 Mei 2023
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Selain pernyataan yang diatas peneliti juga melakukan wawacara mengenai
self regulated learning tentang sikap tidak disiplin seperti apa yang memerlukan
strategi self regulated learning didalamnya, sebagai berikut :

“Untuk sikap tidak disiplin siswa yang memerlukan strategi self
regulatedlearning, sejauh ini di MAN 2 masalah yang disebabkan oleh siswa
tidak terlalu berat, ya paling seperti terlambat datang kesekolah, tidak mematuhi
tata tertib sekolah, dan bolos saat jam pelajaran.”®

Adapun wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengenai self regulated
learning tentang apakah strategi yang sudah diterapkan dapat meningkatkan disiplin
belajar siswa, sebagai berikut :

“Strategi yang saya berikan itu alhamdulillahnya bisa meningkatkan

disiplin belajar siswa, ya walaupun masih ada beberapa yang terus mengulang.”¢

Kemudian wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengenai self regulated
learning tentang bagaimana tingkat siswa dalam meregulasi dirinya dalam belajar,
sebagai berikut :

“Jika ditanya mengenai tingkat siswa dalam meregulasi dirinya, jadi ini
hanya pemahaman saya karena guru BK tidak rutin masuk kelas. Jadi beberapa
kali saya memantau siswa saat sedang mengikuti pelajaran didalam kelasnya
mereka cukup aktif dalam belajar, dan bersemangat mengikuti pelajaran dikelas.
Jadi bisa dikatakan baik lah ya.”

Selanjutnya wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengenai self regulated
learning tentang cara siswa bertahan atau meregulasi dirinya ketika siswa
menghadapi tekanan-tekanan dari orang terdekat, sebagai berikut :

“Banyak keluhan dari siswa yang datang kesaya ketika mereka merasa
cukup tertekan oleh tekanan-tekanan yang diberikan oleh orang-orang disekitar
mereka salah satunya tekanan tugas yang diberikan oleh guru mata pelajaran,
mereka banyak mengeluh karena sehari mereka bisa diberikan tugas oleh semua
mata pelajaran hari itu juga, jadi waktu mereka mengerjakan tugas sangat singkat
dan disebabkan oleh itu mereka merasa ditekan, capek karena harus pulang
sekolah jam 15:30 dan ditambah dirumah mereka harus mengerjakan tugas rumah
yang cukup banyak. Hal ini juga sudah saya sampaikan kepada WAKA kurikulum
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untuk bisa dihimbaukan kepada guru-guru untuk meringankan tugas-tugas yang
diberikan kepada siswanya.””’

Selanjutnya peneliti mewawancarai guru BK yang berinisial LB mengenai
tingkat disiplin belajar siswa kelas X di MAN 2 Mataram, responden LB
mengatakan :

“Tingkat disiplin belajar siswa di MAN 2 Mataram ini sudah bisa
dikatakan sangat baik ya, tapi pasti ada saja yang satu atau tiga orang yang kurang
disiplin seperti, telat datang sekolah, atau bolos saat jam pelajaran.”®®

Selanjutnya wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengenai disiplin
belajar tentang pelanggaran seperti apa yang sering dilakukan oleh siswa, responden
AFA mengatakan :

“Jika membahas pelanggaran seprti apa yang sering dilanggar oleh siswa-
siswi MAN 2 Mataram ini, paling terlambat tadi, alhamdulillahnya tidak ada yang
berat sejauh ini.”*’

Selanjutnya wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengenai disiplin
belajar tentang sanksi seperti apa yang diberikan oleh guru BK ketika ada siswa
yang tidak disiplin, responden RNH mengatakan :

“Biasanya sanksi yang kami berikan kepada siswa yang melanggar tata
tertib atau tidak disiplin ini, kami menyuruh mereka untuk menulis surah yasin
dan surah-surah panjang lainnya di al-qur’an.”!%

Selanjutnya wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengenai disiplin
belajar tentang bagaimana guru BK menangani jika ada siswa yang terus mengulang
perilaku tidak disiplinnya, responden AFA mengatakan :

“Jika siswa masih mengulangi perilaku tidak disiplin, untuk memberikan
efek jerahnya kami biasanya membuat surat pemanggilan orang tua dan jika terus
diulangi tidak ada perubahan di dalam diri siswa bahkan sudah diberikan
bimbingan atau nasehat dalam berbagai bentuk tapi tetap tidak diindahkan,
biasanya kami memberi scrosing atau merumahkan dirumahnya juga kami tetap
menyuruh dia untuk menulis ayat al-qur’an agar dia tetap produktif dirumahnya,
jika nanti sudah waktunya masuk sekolah yang ditulis itu kami akan periksa
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selesai atau tidaknya. Selain itu juga kami bekerja sama dengan guru mata
pelajaran dalam hal meningkatkan disiplin belajar siswa.”!%!

Selanjutnya wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengenai disiplin

belajar tentang cara guru BK menanamkan sikap disiplin pada siswa, responden LB
mengatakan :

“Cara kami sebagai guru BK menanamkan kedisiplinan kepada siswa,
pastinya kami memberikan contoh teladan bagaimana disiplin entah itu disiplin
waktu dan lainnya, lalu kamu memberikan bimbingan mengenai kedisiplinan.
Selain itu juga kami berkoordinasi langsung dengan setiap guru mata pelajaran,
agar pada saat mereka menemui siswa yang tidak disiplin di kelas, supaya

langsung melaporkan kepada kami agar siswa tersebut dapat kami proses.”!%?

b. Guru Mata Pelajaran

Selain mewawancari guru BK khususnya, peneliti juga mewawancarai beberapa

guru mata pelajaran mengenai self regulated learningyaitu kepada responden N, A, dan
ZL yang merupakan guru mata pelajaran di MAN 2 Mataram, mengenai self regulated
learning tentang bagaimana tingkat siswa dalam meregulasi dirinya dalam belajar,
sebagai berikut :

“Kalau pertanyaanya mengenai meregulasi diri, ya kita tahu bahwa anak-
anak itu senantiasa mengalami perkembangan seperti halnya anak kuliahan bahwa
setiap bertambahnya usia peserta didik punya cara belajarnya masing-masing dan
punya tingkat belajarnya masing-masing, untuk siswa MAN 2 Mataram ini saya
rasa cara mereka meregulasi dirinya itu sudah cukup baik.”!%

Selanjutnya wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengenai self regulated

learning tentang minat belajar siswa semakin meningkat atau menurun saat proses belajar

mengajar berlangsung, sebagai berikut :

“Jika membahas tentang minat belajar siswa, kalau yang saya alami sejauh ini
anak-anak senantiasa mengalami peningkatan dalam belajarnya, tapi ada fase
dimana anak-anak itu jika sudah sering gurunya masuk kelas atau setiap hari
masuk apalagi kita yang disiplin masuk kelas, pasti ada saat-saat dimana mereka

merasa lelah dan pasti mereka minta keringanan dalam proses belajarnya.”!%
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Selanjutnya wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengenai self regulated

learning tentang proses pembelajaran dalam kelas berjalan dengan efetif atau tidak,
sebagai berikut :

“Alhamdulillah ya sejauh ini mengenai proses pembelajaran didalam kelas sudah

efektif, kenapa saya bisa bilang seperti itu karena kita seperti biasa sesuai
jadwalnya masuk, kita masuk walaupun memang dalam perjalannya pasti ada
siswa yang terlambat masuk kelas, tapi alhamdulillahnya kalau kita bisa
generalisasi semuanya bisa dikatakan efektif.”!%

Selanjutnya wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengenai self reguulated

learning tentang motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran dikelas, sebagai berikut :

“Motivasi siswa dalam mengikuti belajar dikelas terutama dimata pelajaran yang
saya pegang ya, alhamdulillah motivasinya sangat baik karena sebelum memulai
pelajaran biasanya anak-anak kita berikan KD atau tujuan kita belajar hari ini
apasih, nah kita akan belajar hanya untuk tujuan yang ini saja kita memberi tahu
tujuan belajar hari ini itu apa, jadi harapannya ketika anak-anak belajar tidak
ngambang kemana-mana atau merasa bingung dengan apa yang sedang mereka
pelajari.”!

Kemudian wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengenai self regulated

learning tentang cara siswa bertahan atau meregulasi dirinya ketika siswa menghadapi
tekanan-tekanan dari orang terdekat, sebagai berikut :

“Kalau ditanya mengenai cara siswa meregulasi diri ya sering siswa-siswi saya
kadang cerita kesaya apa saja yang sedang mereka alami, dan ada satu cerita
dimana ada siswi yang meronta teriak-teriak didalam kelasnya. Orang-orang
mengiranya dia kesurupan sampai dipanggil ustadz untuk mengusir jin didalam
diri anak itu, tapi setelah saya lihat-lihat anak ini tidak kesurupan melainkan dia
sedang mengalami banyak tekanan didalam dirinya, nah setelah itu anak ini saya
suruh untuk dibawa masuk keruangan yang lebih dalam disana saya mencoba
mengajak dia untuk ngobrol dan benar saja anak ini spontan langsung nangis dan
dia bercerita dia sedang megalami tekanan didalam dirinya yang tidak bisa dia
keluarkan atau cerita ke orang lain dan ternyata orang tua dari anak ini memiliki
ekspektasi yang tinggi pada dirinya sehingga dia kesulitan untuk hal tersebut.
Setelah dia bercerita dan saya memberi sedikit saran dan nasehat agar dia bisa

merasa jauh lebih tenang.”!%’
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada guru mapel, mengenai
bagaimana tingkat disiplin belajar siswa kelas X MAN 2 Mataram, responden A
mengatakan :

“Sejauh ini saya mengajar siswa-siswi khusunya kelas X itu disiplinnya
sangat baik, tapi pasti ada saja yang tidak disiplin namun tidak disiplin disini
bukan hal yang negatif sekali, paling hanya terlambat masuk kelas karena
sebelumnya mungkin istirahat sholat dan berbelanja kekantin, ketika kami sudah
dikelas siswa masih banyak yang antri berbelanja atau antri sholat, itu yang

membuat mereka terlambat masuk kelas.”!®

Selanjutnya wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengenai disiplin belajar
tentang sikap tidak disiplin seperti apa yang sering ditemui didalam kelas, responden N
mengatakan :

“Sikap tidak disiplin siswa yang saya temui ketika mengajar dikelas, kalau
sejauh ini saya sebagai guru di MAN 2 khususnya dikelas X ya, alhamdulillah
saya tidak ada menemukan hal tersebut tapi disekolah tempat saya mengajar dulu
sering mendapati sikap tidak disiplin siswa saat proses belajar berlangsung
seperti, berbicara didengan temannya, pencet-pencet hp.”!%

Selanjutnya wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengenai disiplin belajar
tentang cara responden menanggapi siswa yang berperilaku tidak disiplin saat belajar,
responden ZL mengatakan :

“Nah biasanya saya jika bertemu dengan hal seperti itu saya mecoba
mendekati siswa tersebut lalu saya menanyakan nama, asal dia dari mana dan
saya coba kaitkan mata pelajaran yang saya ajarkan dengan lingkungan dia
dirumahnya supaya dia bisa fokus kembali untuk belajar. Tetapi jika saya
menemui siswa yang sangat tidak disiplin kami guru mata pelajaran berkoordinasi
langsung dengan guru BK agar siswa yang tidak disiplin bisa langsung diberikan
tindakan oleh guru BK.”!°

Selanjutnya wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengenai disiplin belajar
tentang apa yang dilakukan oleh responden jika ada siswa yang terlambat masuk kelas,
responden N mengatakan :

“Sebelum kita memulai pelajaran dikelas, saya selalu membuat perjanjian
terlebih dahulu dengan siswa-siswa jika terlambat masuk kelas saya biasanya
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memberikan dispensasi 10 menit jika belum masuk kelas saya menulis
keterangannya alfa, itu sudah menjadi perjanjian kita diawal.”!!!

Selanjutnya wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengenai disiplin belajar

tentang apakah responden selalu memberikan tugas kepada siswa, sebagai berikut :

Responden N : “Jika membahas pemberian tugas biasanya saya selalu
memberi tugas individu satu kali dalam satu semeter dan selebihnya hanya
tugas kelompok saja dengan cara ini juga meringankan siswa dalam
mengerjakan tugas.”!?

Responden A : “Biasanya saya dalam pemberian tugas kepada siswa untuk
tugas individu setiap minggunya paling ada dua atau tiga kali dan untuk
tugas kelompok itu sekali saja saya berikan dalam satu semester dan itu
sebagai syarat mereka untuk ikut ujian dimapel saya.”!!3

Responden ZL : “Jika dalam pemberian tugas biasanya saya mengurangi
pemberian tugas dalam bentuk tulisan biasanya saya memberikan tugas
berbentuk hafalan yang harus di storkan setiap kali pertemuan.”!!*

Selanjutnya wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengenai disiplin belajar

tentang apakah responden selalu memberikan teladan atau wejangan kepada siswa, A
mengatakan :

“Bila ditanya mengenai apakah saya selalu memberikan nasehat atau
wejangan kepada siswa pastinya ya berhubung mata pelajaran yang saya ajarkan
adalah pelajaran yang paling banyak teladan baik untuk diikuti, jadi saya mencoba
sebelum memulai pelajaran dikelas saya memberikan wejangan atau nasehat yang
berkaitan dengan agama atau sejarah-sejarah kita dari sana mereka mungkin bisa

mengambil makna dari hal yang saya berikan.”!'!3

Selanjutnya wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengenai disiplin belajar

tentang bagaimana cara responden meningkatkan disiplin belajar siswa, responden N

mengatakan :

“Seperti yang saya bilang tadi untuk meningkatkan disiplin belajar siswa kita
membuat peraturan dikelas khusunya saat pelajaran saya, alhamdulillahnya disiplin
siswa sangat baik dan selalu mematuhi hal-hal tersebut.”
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Setelah diterapkan self regulated learing oleh guru BK, peneliti melakukan
wawancara kepada beberapa siswa yang menjadi subjek penelitian yaitu SHA, SA, NI,
SNA, AAN. Dalam penelitian ini aspek self regulated learning yang diteliti yaitu aspek
kognisi, motivasi, dan perilaku.

Adapun hasil wawancara peneliti dengan responden berinisial SHA mengenai
aspek kognisi tentang pengulangan materi yang diberikan oleh guru kelas, responden
SHA mengatakan “Saya sering mengulang kembali materi pembelajaran yang sudah
diberikan oleh guru dikelas.” Selanjutnya peneliti mewawancarai responden berinisial NI
tentang penulisan catatan materi pembelajaran yang diberikan oleh guru dikelas,
responden NI mengatakan “Saya selalu membuat catatan yang mudah saya pahami dari

materi yang sudah disampaikan oleh guru dipapan.”!!®

Selanjutnya wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengenai aspek kognisi
tentang bagaimana cara responden meregulasi dirinya atau menyikapi tekanan-tekanan
yang diberikan oleh orang sekitar dan apa yang mereka lakukan ketika merasa stress yang
disebabkan oleh tekanan tadi, responden berinisial SA mengatakan :

“Cara saya meregulasi diri saya atau cara saya menyikapi saat saya
menerima tekanan dari orang-orang sekitar saya adalah saya tidak mau terlalu
dalam memikirkan hal tersebut, selama saya masih bisa mengerjakan semampu
saya, saya akan usahakan.”!!”

Sedangkan responden SNA dan AAN memiliki pendapat yang berbeda yaitu :

“Saat saya menerima tekanan dari orang-orang sekitar saya terutama orang
tua saya, saya selalu mengikuti apa yang diinginkan oleh orang tua saya selama
itu baik bagi saya.”!!®

Selanjutnya cara mereka mengatasi stress yang diakibatkan oleh tekanan-tekanan,
dari responden SHA dan SNA mengemukakan pendapat yang sama yaitu :

“Jika saya merasa stress dikarenakan tekanan yang diberikan oleh orang-
orang disekitar saya, saya mencoba untuk menenangkan diri atau healing ke

pantai.”!'"

Sedangkan responden NI memiliki pendapat yang berbeda yaitu :

116Siswa, Wawancara, 10 Mei 2023
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“Jika saya merasa stress yang dikarenakan tekanan-tekanan tadi, untuk
mengatasi itu saya memilih untuk berdiam diri sambil mendengarkan musik yang
saya sukai.”

Selanjutnya peneliti mewawancarai responden mengenai aspek motivasi tentang
perasaan responden saat belajar dikelas, responden SA mengatakan :

“Perasaan saya saat mengikuti pelajaran dikelas ya senang apalagi saat
mata pelajaran yang masuk yang gurunya asik, jadi saya lebih bersemangat
mengikuti pelajaran dikelas.”!?

Selanjutnya wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengenai aspek motivasi
tentang responden bersemangat atau tidak dalam mengikuti pelajaran dikelas, responden
NI mengatakan :

“Saya bersemangat mengikuti pembelajaran dikelas, yang membuat saya
bersemangat mengikuti pembelajaran dikelas karena ingin mengejar cita-cita saya
dan bisa bertemu dengan teman-teman.”'?!

Selanjutnya wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengenai aspek motivasi
tentang alasan responden bersemangat masuk sekolah, responden SHA mengatakan :

“Yang membuat saya bersemangat masuk sekolah yaitu saya bisa bertemu
dengan teman-teman, saya bisa dapat uang jajan, dan pastinya untuk mengikuti

pembelajaran dikelas.”!??

Selanjutnya wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengenai aspek motivasi
tentang motivasi responden untuk belajar, responden AAN mengatakan :

“Motivasi saya dalam belajar adalah untuk mengejar cita-cita dan
memiliki masa depan yang cerah.”

Kemudian peneliti melakukan wawancara mengenai aspek perilaku tentang
responden berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, responden SA
mengatakan, “Saat saya menerima tugas dari guru, saya pasti menyelesaikannya.” Saat
peneliti memberikan pertanyaan tentang pengumpulan tugas tepat waktu, reponden NI
mengatakan :

“Saat saya menerima tugas dari guru, saya pasti mengumpulkannya tepat
waktu sesuai dengan yang ditetapkan oleh guru mata pelajaran.”

Sedangkan responden SHA dan AAN memiliki pendapat yang berbeda yaitu :
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“Saya berusaha menyelesaikan tepat waktu dan kadang-kadang tidak tepat
waktu juga, karena waktu yang diberikan oleh guru mepet dan banyak tugas-tugas
yang belum terselesaikan jadi kadang kurang tepat waktu.”

Untuk memperkuat hal tersebut peneliti juga mendapatkan hasil wawancara dari
responden mengenai disiplin belajar,dalam penelitian ini aspek disiplin belajar yang
diteliti yaitu aspek sikap mental, pengetahuan, dan kelakuan. Berikut hasil
wawancaranya:

Pada saat peneliti menanyakan tentang pernah atau tidak datang terlambat
kesekolah, responden berinisial SA menjawab “Untuk saat ini saya sudah jarang datang
terlambat kesekolah, tapi dulu sempat terlambat beberapa kali karena jarak rumah
kesekolah lumayan jauh dan kadang diperjalanan sering terjadi kemacetan lalu lintas.”!'??

Kemudian peneliti menanyakan kepada responden SNA pernah atau tidak
melanggar tata tertib sekolah, responden SNA mengatakan :

“Jika ditanya mengenai tata tertib yang pernah saya langgar sepertinya
tidak terlalu berat, pernah waktu itu karena sekolah menganjurkan untuk
menggunakan kaos kaki panjang jadi waktu dirumah ibu saya mencuci semua
kaos kaki dan yang tersisa hanya kaos kaki pendek. Mau tidak mau kaos kaki itu
tetap saya gunakan kesekolah dan saat itu guru BK melihatnya dan saya
mendapatkan point.”!?*

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara mengenai aspek pengetahuan, pada
saat peneliti menanyakan kepada responden NI bagaimana cara responden memahami
setiap materi pelajaran yang disampaikan oleh guru dikelas, responden NI mengatakan
“Pada saat guru menjelaskan materi saya selalu berusaha untuk memperhatikan dan
alhamdulillahnya saya memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru
dikelas.”!??

Sedangkan responden SHA, SA dan AAN memiliki pendapat yang berbeda yaitu
“Alhamdulillah, sejauh ini saya selalu memahami materi yang disampaikan oleh guru
dikelas, tapi kadang-kadang saya juga kurang paham karena mungkin mata pelajarannya

cukup sulit.”!26

Selanjutnya peneliti menanyakan tentang bagaimana orang tua responden
menerapkan disiplin waktu, ibadah, sikap, dan belaja, responden AAN menjawab “Orang
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tua saya dirumah selalu menanamkan disiplin waktu, ibadah, dan belajar dan itu
merupakan hal wajib yang diterapkan oleh orang tua saya.”!?’

Kemudian peneliti memberikan perntanyaa tentang menurut responden proses
belajar didalam kelas sudah efektif atau belum, responden SA menjawab “Menurut saya
pembelajaran didalam kelas ini sudah bisa dikatakan efektif karena seperti yang saya liat
ketika guru masuk ke kelas untuk mengajar respon dari dari teman-teman saya sangat
baik dan mereka aktif belajar dikelas.”!?8

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara mengenai aspek sikap kelakuan
siswa,peneliti menanyakan menurut responden SHA tentang bagaimana tata tertib
disekolah sudah dijalankan dengan baik atau belum, responden SHA menjawab “Menurut
saya tata tertib disekolah ini sudah saya jalankan dengan baik, ya walaupun saya pernah
melanggar beberapa tata tertib.”'?’

Kemudian peneliti menanyakan tentang bagaimana tanggapan responden saat
diberikan wejangan atau nasehat oleh guru, responden SNA menjawab “Tanggapan saya
saat ada guru yang memberikan saya nasehat, pastinya saya dengarkan dengan baik lalu
saya jadikan bahan untuk mempebaiki diri untuk lebih baik lagi.”!*°

Selanjutnya peneliti menanyakan tentang bagaimana tanggapan guru mereka jika
responden terlambat masuk kelas atau terlambat masuk sekolah, responden NI dan AAN
menjawab “Sepertinya setiap guru akan memiliki respon yang sama ketika mereka
melihat siswanya yang terlambat masuk kelas atau sekolah pastinya kami diberi nasehat
dan diberi peringgatan untuk tidak mengulangi perilaku tersebut.”!?!

3. Kelebihan Dan Kekurangan Penerapan Self Regulated Learning Oleh Guru BK Untuk
Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa Kelas X MAN 2 Mataram

Dalam pelaksanaan self regulated learning yang sudah diterapkan oleh guru BK
untuk meningkatkan disiplin belajar siswa pastinya memiliki kelebihan dan kekurangan.
Berdasarkan temuan yang peneliti dapatkan dilapangan peneliti menemukan kelebihan
dan kekurangan dari hasil wawancara peneliti dengan responden mengenai penerapan self
regulated learning oleh guru BK untuk meningkatkan disiplin belajar siswa kelas X
MAN 2 Mataram, berikut hasil penemuannya :
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a. Kelebihan

Kelebihan dari strategi self regulated learning yang sudah diterapakan oleh guru
BK untuk meningkatkan disiplin belajar siswa, dengan penerapan strategi goal setting
and planning mempermudah siswa untuk :

a) Siswa mampu dengan mudah meregulasi dirinya dalam belajar.

Dalam proses penerapan self regulated learning oleh guru BK untuk
meningkatkan disiplin siswa yang menggunakan strategi goal setting and
planning ditemukan kelebihannya yaitu siswa mampu dengan mudah meregulasi
dirinya dalam belajar. Contohnya yaitu siswa yang berinisial SNA dan NI yang
awalnya memilki masalah kedisiplinan sering datang terlambat dan jarang
mengumpulkan tugas, setelah diterapkannya self regulated learning oleh guru
BK kedua siswa tersebut mengalami perubahan terlihat dari kedisiplinan
belajarnya yang dimana mereka sudah mampu meregulasi dirinya dengan baik,
mampu mengatur waktu belajar dan sudah rajin mengumpulkan tugas.

b) Siswa mampu mengetahui tujuan belajar kedepannya.

Selanjutnya kelebihan didalam proses penerapan self regulated learning
oleh guru BK yaitu siswa mampu mengetahui tujuan belajar kedepannya karena
didalam penerapannya guru BK menggunakan strategi goal setting and planning
yang dimana guru BK meminta kepada siswa untuk mengintrospeksi diri dan
membuat perencanaan tujuan belajarnya. Dari hasil penelitian siswa berinisial
SHA dan SA yang awalnya berperilaku tidak disiplin yaitu sering mengabaikan
guru pada saat mengajar dikelas, setelah diterapkan self regulated learning siswa
tersebut sudah mulai menyadari bahwa pentingnya belajar untuk masa depan dan
sudah mulai memperhatikan guru pada saat menjelaskan materi dikelas.

Temuan peneliti diatas sesuai dengan pernyataan yang diberikan oleh guru BK
dalam hasil wawancara yang dilakukan didalam ruangan bimbingan dan konseling MAN
2 Mataram, berikut pernyataannya :

“Saya biasanya menggunakan strategi goal setting and planning atau
membuat rencana dan tujuan belajar, nah dari sini juga saya meminta kepada
siswa-siswa yang kurang disiplin itu untuk merenungi atau mengintropeksi diri
mereka. Apasih tujuan mereka disekolah ini, apasih rencana mereka setelah
selesai dari sekolah ini, menurut saya dengan cara ini bisa menimbulkan
kesadaran diri setiap siswa agar mereka bisa meregulasi diri mereka
kedepannya.”!%?

132Guru BK, Wawancara 12 Mei 2023
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b. Kekurangan

Kekurangan dari strategi self regulated learning yang sudah diterapakan oleh guru
BK untuk meningkatkan disiplin belajar siswa, dengan menggunakan strategi goal setting
and planning memiliki kekurangan :

a) Strategi ini setelah diterapkan tidak langsung bisa mendapatkan hasil yang
diinginkan, melainkan harus adanya repitisi strategi kembali dan kesadaran
diri.

Selain kelebihan terdapat juga kekurangan dalam proses penerapan self
regulated learning yaitu didalam prosesnya tidak langsung mendapatkan hasil
yang diinginkan karena harus diberikan beberapa pengulangan untuk mencapai
hasil. Contohnya pada siswa yang berinisial AAN memiliki masalah disiplin
yang terkenal nakal dan sering bolos saat jam pelajaran, guru BK harus
memberikan beberapa pengulangan self regulated learning untuk mendapatkan
perubahan sikap dari siswa tersebut.

Temuan peneliti diatas sesuai dengan pernyataan yang diberikan oleh guru BK
dalam hasil wawancara yang dilakukan didalam ruangan bimbingan dan konseling MAN
2 Mataram, berikut pernyataannya :

“Karena jika tidak didasari dengan kemauan dirinya sendiri maka teknik
atau strategi konseling model apapun tidak akan bisa dilakukan, apabila siswa
kurang peka atas dirinya sendiri.”!*?
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BAB III
PEMBAHASAN

A. Analisis Proses Penerapan Self Regulated LearningOleh Guru BK Untuk Meningkatkan
Disiplin Belajar Siswa Kelas X MAN 2 Mataram

Dalam penelitian mengenai penerapan self regulated learning peneliti mengambil objek
penelitian dia MAN 2 Mataram yang dimana setiap siswa memiliki kemandirian belajar masing-
masing untuk meningkatkan disiplin belajarnya, karena dengan adanya self regulated learining
siswa mampu menjalankan kegiatan dalam keseharian dengan teratur dan terkontrol serta untuk
meningkatkan disiplin ataupun kemampuan yang ada didiri siswa tersebut. Berdasarkan hasil
penelitian obeservasi dan wawancara, peneliti menemukan bahwa setiap ada siswa yang
bermasalah khususnya masalah disiplin belajar guru BK memberikan nasehat yang dibarengi
dengan diskusi secara berkelompok, biasanya topik yang diangkat adalah topik yang sedang
hangat diperbincangkan dikalangan siswa misalnya membahas dampak positif dan negatifnya
aplikasi Tiktok. Dengan cara atau teknik yang diterapkan oleh guru BK bisa meningkatkan
regulasi diri siswa dalam belajar dan rasa ingin tahu siswa menjadi meningkat, yang dimana guru
BK juga bekerja sama dengan guru mata pelajaran dalam hal meningkatkan disiplin belajar
siswa.

Adapun cara lain yang digunakan guru BK untuk meningkatkan disiplin belajar siswa
yang bermasalah berdasarkan hasil penelitian melalui obeservasi dan wawancara, guru BK
biasanya memberikan perintah kepada siswa yang bermasalah tersebut untuk membuat rencana
dan tujuan belajarnya disekolah. Guru BK memberikan tugas untuk merenungi, mengintropeksi
diri, membuat tujuan mereka belajar disekolah, membuat rencana untuk masa depan setelah
mereka selesai sekolah. Dengan cara demikian guru BK berharap dapat menimbulkan kesadaran
diri setiap siswa dan dapat meregulasi diri mereka kedepannya. Berdasarkan analisis penelitian
diatas guru BK di MAN 2 Mataram dalam penerapan self regulated learning menggunakan
teknik konseling kelompok dengan strategigoal setting and planning.Berikut tahap pelaksaan
guru BK dalam menerapkan self regulated learning pada siswa :

1. Guru BK menerapkan teknik konseling kelompok dengan strategigoal setting and
planning.

Dalam pelaksaan penerapan self regulated learing oleh guru BK wuntuk
meningkatkan disiplin belajar siswa, guru BK menggunakan teknik konseling kelompok
yang dimana teknik ini memiliki dampak yang sangat berpengaruh dalam meningkatkan
self regulated lerning dalam diri siswa karena dalam penerapannya guru BK yang
menghubungkan teknik konseling kelompok dengan diskusi mengenai topik-topik
pembahasan yang sedang hangat dikalangan siswa, dengan teknik ini bisa menambah rasa
keingin tahuan siswa semakin tinggi dan siswa kurang lebih bisa belajar dari hal tersebut.
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Selain tenik konseling kelompok guru BK juga menggunakan strategi goal setting and
planning dimana strategi ini sangat berpengaruh dalam peningkatan self regulated
learning siswa kerena dengan strategi ini siswa diminta oleh guru BK untuk membuat
rencana dan tujuan belajarnya disekolah, guru BK juga memberikan tugas untuk
merenugi, mengintropeksi diri, membuat tujuan mereka belajar disekolah, membuat
rencana untuk masa depan setelah mereka selesai sekolah. Dengan cara demikian guru
BK berharap dapat menimbulkan kesadaran diri setiap siswa dan dapat meregulasi diri
mereka kedepannya.

Teknik konseling kelompok ini digunakan oleh guru BK pada saat siswa
terlambat masuk sekolah atau bolos saat jam pelajaran, walaupun siswa tersebut tidak
masuk kelas dengan penerapan teknik konseling kelompok yang diberikan oleh guru BK
yang dibarengi dengan diskusi tentang topik-topik yang sedang hangat dikalangan
melenial saat ini.Sebagaimana kita ketahui bersama teknik konseling kelompok adalah
usaha untuk membantu seseorang dalam proses komunikasi antara konselor dan konseli
untuk memahami diri sendiri dan sekitarnya yang dilakukan secara berkelompok.'**Dari
pembahasan saat diskusi tersebut guru BK berharap siswa-siswa tersebut bisa
mendapatkan sedikit pengetahuan dari hal yang dibahas, walaupun siswa-siswa tersebut
tidak masuk kelas setidaknya mereka mendapatkan sedikit ilmu pengetahua dan
menambah rasa keingin tahuan siswa-siswa tersebut.

Kemudian dalam penerapan self regulated learning yang dilakukan oleh guru BK
untuk meningkatkan disiplin belajar siswa, guru BK menggunakan strategi goal setting
and planning yang dimana pada proses penerapannya guru BK meminta kepada siswa
yang kurang disiplin untuk merenungi dan mengintropeksi diri, membuat tujuan mereka
belajar di sekolah, membuat rencana untuk masa depan setelah mereka selesai sekolah.
Sebagaimana yang kita ketahui strategi goal setting and planning adalah memiliki tujuan,
perencanaan, serta target dalam belajar yang jelas sehingga mampu memotivasi individu
untuk mencapai tujuannya. '*° Dengan cara demikian guru BK berharap dapat

menimbulkan kesadaran diri setiap siswa dan dapat meregulasi diri mereka kedepannya.

Hasil dari penelitian ini dijelaskan juga dalam penelitian yang dilakukan oleh
Hanun Qothrunnada Mudiantoro dan Abdul Muhid mengenai efektivitas layanan
bimbingan konseling kelompok dengan teknik self regulation dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa, hasilnya adalah menunjukkan bahwa layanan bimbingan
konseling kelompok dengan teknik self regulation terbukti efektif untuk meningkatkan

134Nurihsan, A. J. Bimbingan dan Konseling dalam Berbagai Latar Belakang. Bandung: Refika Aditama, 2017.
135Bernadus Nifmaskossu, Yowelna Tarumaselly, Febby W. Pulupessy, Penerapan Strategi Self Regulated Learning
Pada Pembelajaran Daring, Artikel Institut Agama Kristen Negeri Ambon, 2022, hlm. 7
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motivasi belajar siswa.!*® Dan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dinda Permatasari
Harahap mengenai meningkatkan self regulated learning pada siswa melalui strategi
belajar berdasar regulasi diri, hasilnya adalah setelah diterapkannya strategi goal setting
and planning menunjukkan hasil peningkatan skor skala self regulated learning subjek
dari tingkat rendah menuju sedang. Perubahan ini juga dapat dilihat dari peningkatan
durasi jam belajar dan nilai rapot subjek.'*’

2. Dalam penerapan self regulated learning guru BK bekerja sama dengan guru mata
pelajaran.

Berdasarkan hasil temuan data di bab sebelumnya. Guru BK dalam menerapkan
self regulated learing untuk meningkatkan disiplin belajar siswa, guru BK berkoordinasi
dengan guru mata pelajaran dalam hal meningkatkan disiplin belajar siswa. Bukti adanya
koordinasi antara guru BK dengan guru mata pelajaran ketika guru mata pelajaran
mendapati siswa yang tidak disiplin dalam mengikuti mata pelajaran yang diberikan atau
pun tidak hadir dalam mata pelajaran tersebut. Guru mata pelajaran melaporkan langsung
kepada guru BK terkait dengan siswa yang tidak disiplin tesebut agar guru BK dapat
melakukan tindakan atau bimbingan terhadap siswa yang tidak disiplin tersebut.

Selain itu juga guru BK meminta agar guru mata pelajaran untuk dapat membantu
menyampaikan pengarahan atau dorongan kepada siswa terkait kedisiplinan dalam hal
disiplin belajar,karena diperlukan juga penanaman karakter disiplin didalam kelas
khususnya pada saat siswa mengikuti setiap mata pelajaran dikelas. Penanaman karakter
disiplin yang dimaksud disini adalah seperti setiap sebelum memulai proses belajar
mengajar setiap guru mata pelajaran memberikan arahan atau peraturan apa saja yang
berlaku saat mata pelajaran tersebut berlangsung dan pemberian wejangan atau nasehat
pada siswa didalam kelas.

Berdasarkan jadwal jam pelajaran yang berlangsung disetiap minggunya di MAN
2 Mataram, guru BK tidak memiliki jadwal khusus untuk mengisi jam pelajaran dalam
membimbing dan memberikan arahan kepada siswa di kelas. Oleh karena itu sangat
dibutuhkan kerja sama dengan guru mata pelajaran dalam hal membimbing dan
penyampaian arahan tentang kedisiplinan, baik kedisiplinan mematuhi tata tertib sekolah,
kedisiplinan dalam belajar, dan kedisiplinan saat di luar sekolah, kepada siswa di kelas
saat jam pelajarannya berlangsung.

%Hanun Qothrunnada Mudiantoro dan Abdul Muhid, Efektivitas Layanan Bimbingan Konseling Kelompok
dengan Teknik Self Regulation dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol.
12,No. 1, 2022, hlm. 1

137 Dinda Permatasari Harahap, Meningkatkan Self Regulated Learning Pada Siswa Melalui Strategi Belajar
Berdasar Regulasi Diri, Jurnal On Education, Vol. 05, No. 03. Maret-April 2023, hlm. 1
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B. Kelebihan dan Kekurangan Proses Self Regulated Learning Yang Sudah
Diterapkan Oleh Guru BK Untuk Meningkatkan Disiplin Belajaar Siswa Kelas X
MAN 2 Mataram

Dalam pelaksanaanself regulated learning yang sudah diterapkan oleh guru BK
untuk meningkatkan disiplin belajar siswa pastinya memiliki kelebihan dan kekurangan.
Berdasarkan temuan yang peneliti dapatkan dilapangan dan telah disampaikan pada bab
sebelumnya, dalam pembahasan ini peneliti rumuskan bahwa terdapat kelebihan dan
kekurangan strategi self regulated learning yang sudah diterapkan oleh guru BK
disekolah dalam meningkatkan disiplin belajar siswa kelas X, sebagai berikut :

1. Siswa mampu dengan mudah meregulasi dirinya dalam belajar.

Disiplin merupakan upaya pembukaan karakter setiap individu untuk
mematuhi suatu aturan. Berdasarkan hasil obervasi dan wawancara dengan guru
BK dan guru mata pelajaran serta siswa MAN 2 Mataram yang merupakan subjek
dalam penelitian ini ditemukan bahwa penerapan self regulated learning yang
sudah diterapkan oleh guru BK dengan strategi goal setting and planning adalah
siswa mampu dengan mudah meregulasi dirinya dalam belajar, dimana dalam
pelaksanaannya siswa mampu dengan mudah meregulasi diri dalam belajar. Hal
ini dapat dilihat dari kedisiplinan siswa dalam mengikuti pelajaran, tepat waktu
dalam menyelesaikan tugas, disiplin dalam mengikuti ujian, disiplin dalam
mengikuti jadwal pelajaran, dan disiplin dalam menaati tata tertib di dalam belajar
yang hasilnya dapat dilihat dari prestasi yang dicapai.

Hal ini juga dibuktikan oleh siswa berinisial SHA dan SA yang dimana
pada saat sebelum diterapkan self regulated learning oleh guru BK kedua siswa
tersebut memiliki masalah kedisiplinan yaitu sering berbicara dengan temannya
dari pada mencoba mengerjarkan soal dan tidak mendengarkan ketika guru
menerangkan. Setelah diterapkannya self regulated learning oleh guru BK kedua
siswa tersebut mengalami perubahan dalam hal disiplinnya, mereka sudah tidak
lagi berbicara saat guru menerangkan dipapan dan lebih fokus belajar
menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru di kelas. Dilihat dari hasil
wawancara peneliti dengan siswa.

2. Siswa mampu mengetahui tujuan belajar kedepannya.

Belajar merupakan kegiatan wajib yang dilakukan oleh setiap siswa.
Dalam hal ini, siswa dapat dengan mudah mengetahui tujuan belajar kedepannya
dimana self regulated learning yang telah diterapkan oleh guru BK dengan
strategi goal setting and planning ini mampu mempermudah siswa untuk lebih
fokus dalam belajar. Karena siswa telah mengetahui tujuan belajar kedepannya
yang berkaitan dengan pencapaian yang akan diraih setelah lulus dari sekolah.
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Sebagian besar siswa sering kali melakukan kegiatan belajar untuk
mempersiapkan diri menghadapi berbagai macam ujian, baik ujian harian, ujian
tengah semester, ujian kenaikkan kelas, hingga belajar untuk ujian masuk ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Dengan belajar, siswa dapat dengan mudah
mencapai tujuan akhir yang akan diraih karena telah mencapai hasil yang
maksimal baik berupa penghargaan, prestasi, maupun berupa kata-kata pujian atas
apa yang dicapai.

Dalam penerapan self regulated learning dengan strategi goal setting and
planning yang telah diterapkan oleh guru BK tersebut, siswa juga dapat
mengetahui tujuan belajar yang lebih luas yaitu dapat memberikan kesempatan
bagi siswa untuk mengembangkan kecerdasan, melatih kemampuan berfikir, serta
meningkatkan kemampuan mengolah informasi menjadi lebih baik.

Hal ini juga dibuktikan oleh siswa berinisial NI yang dimana pada saat
sebelum diterapkan self regulated learning oleh guru BK siswa tersebut memiliki
masalah kedisiplinan yaitu tidak mengumpulkan tugas tepat waktu. Setelah
diterapkannya self regulated learning oleh guru BK siswa tersebut mengelami
perubahan dalam hal disiplinnya, siswa tersebut sudah rajin mengumpulkan tugas
tepat waktu. Dilihat dari hasil observasi dan wawancara peneliti dengan siswa.

3. Dibutuhkan repitisi strategi kembali dan kesadaran diri.

Selain memiliki kelebihan, penerapan self regulated learning yang
diterapkan oleh guru BK untuk meningkatkan disiplin belajar siswa dengan
strategigoal setting and planning, juga memiliki kekurangan dimana dalam
penerapannya dibutuhkan repitisi kembali yang harus dilakukan oleh guru BK
karena strategigoal setting and planingg ini jika tidak didasari oleh kesadaran diri
individu sendiri maka tidak dapat berjalan dengan baik, karena strategi ini setelah
diterapkan tidak langsung bisa mendapatkan hasil yang diinginkan melainkan
harus adanya repitisi yang harus diberikan.

Dampak dari kekurangan self regulated learning yang jika dilakukan
dalam penerapannya tidak didasari kesadaran diri adalah siswa atau peserta didik
tidak disiplin dalam belajar sehingga dapat berpengaruh terhadap kedisiplinan
siswa tersebut seperti tidak bisa menguasai atau memahami materi pelajaran,
tidak dapat fokus dalam pelaksanaan pelajaran sehingga tujuan dan target yang
ingin dicapai atau prestasi yang ingin diraih akan sulit utuk didapatkan.

Hal ini dibuktikan juga oleh siswa berinisial AAN yang dimana sebelum
diterapkan self regulated learning oleh guru BK siswa tersebut memiliki masalah
kedisiplinan yaitu sering bolos saat jam pelajaran. Setalah diterapkannya self
regulated learning oleh guru BK siswa tersebut beberapa hari menu nunjukkan
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hasil yang baik, AAN tidak boleh saat jam pelajaran berlangsung. Namun hal
tersebut hanya bersifat sementara, siswa dengan inisial AAN ini mengulangi lagi
perbuatannya, ia melakukan bolos lagi pada saat jam pelajaran berlangsung.
Dilihat dari hasil observasi dan wawancara dengan siswa dan guru mata pelajaran.

Dalam hal ini didukung juga oleh hasil penelitian ini dijelaskan juga
dalam penelitian yang dilakukan oleh Diana Maita Zain mengenai penerapan
teknik self regulated learning dalam pemebelajaran daring, hasilnya adalah
informan sudah memenuhi faktor individu yaitu keyakinan diri dengan satu
strategi self regulated learning yaitu goal setting and planning. Dengan membuat
rencana belajar informan merasa cukup termotivasi dalam melaksanakan
pembelajaran daring, namun informan tidak melakukan faktor prilaku sehingga
tidak mengetahui hasil pembelajaran daringnya efektif atau tidak. Informan tidak
bisa mengobservasi diri sehingga tidak memiliki penilaian diri.'*®

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa
self regulated learning mampu meningkatkan disiplin belajar siswa. Disamping
itu diperlukan teknik dan pendekatan pendukung untuk mencapai target yang
diinginkan.

138Diana Maita Zain, Penerapan Teknik Self Regulated Learning Dalam Pemebelajaran Daring, Jurnal Pendidikan,
Vol. 5, No. 1, Juni 2022, hlm. 11-26
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BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan data, pembahasan, dan analisis yang dilakukan, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa :

a Dalam proses penerapan self regulated learning oleh guru BK untuk meningkatkan
disiplin belajar siswa kelas X MAN 2 Mataram, guru BK menggunakan strategi goal
setting and planning dan konseling kelompok sebagai teknik pendukung. Strategi
goal setting and planning yang digunakan oleh guru BK dalam meningkatkan disiplin
belajar ternyata sangat berpengaruh dalam meningkatkan kesadaran diri siswa dalam
meregulasi dirinya. Karena dengan strategi goal setting and planning ini siswa dapat
mengetahui atau merancang rencana belajar kedepannya. Adapun tahap pelaksaan
guru BK dalam menerapkan self regulated learning yang pertama guru BK
menerapkan teknik konseling kelompok dengan strategi goal setting and planning
guru BK yang menghubungkan teknik konseling kelompok dengan diskusi mengenai
topik-topik pembahasan yang sedang hangat dikalangan siswa, dengan teknik ini bisa
menambah rasa keingin tahuan siswa semakin tinggi dan siswa kurang lebih bisa
belajar dari hal tersebut. Selain tenik konseling kelompok guru BK juga
menggunakan strategi goal setting and planning dimana strategi ini sangat
berpengaruh dalam peningkatan self regulated learning siswa kerena dengan strategi
ini siswa diminta oleh guru BK untuk membuat rencana dan tujuan belajarnya
disekolah, guru BK juga memberikan tugas untuk merenugi, mengintropeksi diri,
membuat tujuan mereka belajar disekolah, membuat rencana untuk masa depan
setelah mereka selesai sekolah. Dengan cara demikian guru BK berharap dapat
menimbulkan kesadaran diri setiap siswa dan dapat meregulasi diri mereka
kedepannya. Tahap selanjutnya dalam penerapan self regulated learning guru BK
bekerja sama dengan guru mata pelajaran dalam hal meningkatkan disiplin belajar
siswa karena diperlukan juga penanaman karakter disiplin didalam kelas, khususnya
pada saat siswa mengikuti setiap mata pelajaran dikelas. Penanaman karakter disiplin
yang dimaksud disini adalah seperti setiap sebelum memulai proses belajar mengajar
setiap guru mata pelajaran memberikan arahan atau peraturan apa saja yang berlaku
saat mata pejaran tersebut berlangsung dan pemberian wejangan atau nasehat pada
siswa didalam kelas.

b. Kelebihan dan kekurangan proses self regulated learning yang sudah diterapkan oleh
guru BK untuk meningkatkan disiplin belajar siswa kelas X MAN 2 Mataram,
kelebihan strategi self regulated learning yang sudah diterapkan oleh guru BK dalam
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yang pertama siswa mampu dengan mudah meregulasi dirinya dalam belajar, dalam
proses penerapan self regulated learning yang sudah diterapkan oleh guru BK dengan
strategi goal setting and planning adalah siswa mampu , dimana dalam pelaksaannya
siswa mampu dengan mudah meregulasi dirinya dalam belajar. Yang kedua siswa
mampu mengetahui tujuan belajar kedepannya, dalam hal ini siswa dapat dengan
mudah mengetahui tujuan belajar kedepannya dimana self regulated learning yang
telah diterapkan dengan strategi goal setting and planinng ini mampu mempermudah
siswa untuk lebih fokus dalam belajar karena siswa telah mengetahui tujuan berlajar
kedepannya yang berkaitan dengan pencapaian yang akan diraih setelah lulus dari
sekolah.

Selain memiliki kelebihan, penerapan self regulated learning yang diterapkan
oleh guru BK untuk meningkatkan disiplin belajar siswa dengan strategi goal setting
and planning, juga memiliki kekurangan dimana dalam penerapannya dibutuhkan
repitisi strategi kembali yang harus dilakukan oleh guru BK karena pendekatan goal
setting and planingg ini jika tidak didasari oleh kesadaran diri individu sendiri maka
tidak dapat berjalan dengan baik, karena pendekatan ini setelah diterapkan tidak
langsung bisa mendapatkan hasil yang diinginkan melainkan harus adanya repitisi
yang harus diberikan.

B. Saran

Penerapan self regulated learning yang dilakukan oleh guru BK untuk
meningkatkan disiplin belajar siswa kelas X MAN 2 Mataram sudah dilakukan dengan
baik. Adapun saran-saran terkait penerapan self regulated learning oleh guru BK untuk
meningkatkan disiplin belajar siswa kelas. Pertama saran untuk guru BK, alangkah
baiknya guru BK menerapkan strategi yang lain dari self regulated learning agar lebih
menunjang atau lebih mempermudah guru BK dalam melakukan bimbingan atau
programnya. Kedua saran untuk guru mata pelajaran, untuk dapat meningkatkan kualitas
dalam pembelajaran dan bisa berkreasi secara modern dalam penerapan self regulated
learning untuk siswa-siswanya, sehingga mampu dalam membedakan tipe-tipe siswa
tersebut. Ketiga saran untuk siswa adalah agar bisa memahami karakter disiplin melalui
self regulated learning untuk memanajemen dalam belajarnya dan terbiasa akan diri
sendiri dalam meningkatkan belajar. Terakhir saran untuk peneliti selanjutnya yaitu
peneliti menyarankan kepada peneliti berikutnya untuk mengembangkan tema terkait
penerapan self regulated learning dalam meningkatkan disiplin belajar siswa.
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Apakah anda pernah melanggar tals
tertib sckolah? Tats tertib yang

seperti apa yang anda langgar?
Mengapa hal i anda lakukan?

Scherapa sering anda memahami
sctiap maleri pelajaran yang
dizampaikan olch gurv anda?
Dirumah anda diteragkan disiplin
waktu, ibadah, sikap dan belajar oleh
orang taa anda?

Meounst anda proses pembelajaran
dl&hnkchlﬂahc&tﬂfm
belem? Jika belum mengapa hal ita

terjadi?

Sikap Kclskuen

Menurut anda 1ata tentib disckolsh ini
sudah anda jakakan dengan baik?
Bagaimana tanggapan anda jika ada
seorang guru yang memberikan
wejangan atw pasebot kepada anda?
Bagsimana aaggapan scorang gure,
Jika anda telat masuk kelas atau
terlambat masuk sckolah?
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LAMPIRAN 4 Pedoman Wawancara (Guru BK)

Informan
Pencliti
Nim
Hari/Tanggal

. Gury BK MA Negeri 2 Matarsm
: Habib Muhammad Rizik

: 190303096

Cyus'ar / wfor /a0y

Mhhw~mi~hﬁuﬂﬁpﬁ~mu

adalah scbagai benkut.

Self Reguiated
Learning

1 . Md‘“hﬂnmmw

terapkan untuk menangani siswa yang tbdak disiphin

belajar?

Apakah strategs sclf regutated learning yang sudah
ditcraphkan itu sudab berjalan dengan baik?

Sekap tidak disiplin scperti apa memeriukan
mnl!wm Contoh sikapaya?
Aﬂﬂ“mnﬁmw&w

wmmumm
belajar?
ketika siswa menghadap: tickanan-tekanan yang

diberikan olch orang terdeka:?(seperti tckanan tugas
mﬁnm-mmhmnﬂ

Bagaimana tinkat diséplin belajar siswa dan siswi kelas
X & MAN 2 Mataran ini?
www-nmmhm
senng melanggamya’

Sanksi scperti ape yang bapak/ibu berikan ketika ada
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LAMPIRAN 5 Pedoman Wawancara (Guru Mata Pelajaran)

Informan - Guru Mata Pelsjaran MA Negen 2 Mataram

Pencliti : Habib Muhammad Rizik

Nim : 190303096

Hari/Tanggal Qi [ for 5033

Adapun data dan informas: utama yang ingin diperoleh dan pedoman wawancars ini
adalah scbagai benkut:

1 e  Bagamana tingkat siswa dalam mercgulas: dinnya

Self Reguiated mumwww
Learning o Apakah proses pembelajaran didalam kelas berjalan
dengan efektif?

o  Bagaimana motivasi siswa dalam mengikuti

. WMMWMMdmm
ketika siswa menghadaps tekanan-tckanan yang
diberikan olch arang terdekat’(scpert tekanan tugas
yang diberi guru atau tekanan tuntutan dan orang tus)

2 o Bagaimana tinkat disiplin belajar siswa dan siswi kelas
X di MAN 2 Mataram ini?

. tidak disiplin seperti apa saja yang bapak/ibu
Mhsmuﬂ:m&hﬂm‘r

e Bagaimana bapak/ibu menanggapi siswa yang

Woﬂ&whaukwum

Apa yang bapak/ibu lakukan jika ada siswa yang

i

Bagaimana jika ada siswa anda yang tidak mengerjakan
tugas yang anda berikan? Apa yang anda lakukan?

o  Apakah anda selalu memberikan teladan atau wejangan
yang baik kepada siswa anda? Mengapa demikian?

o  Bagaimana cara ibu atau bapak untuk menmingkatkan
disiplin belajar siswa dikelas?
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LAMPIRAN 6 Lembaran Persetujuan Sebagai Subjek Penelitian (Siswa)

y —

LEMBAR PERSETUJUAN SEBAGAI SUBJEK PENELITIAN

Yang bertanda datangan dibawah ini :

Nama S\'n\tm \booyohut ALl a,
Alamat 1 Ao G

Asal Sekoleh : TIAN 3 wviat A
Kelas XA

Setuju untuk mengikult lahspas peasiitian yang dilakuian olch seudars ©

Nama : Habib Muhammad Rizk
Nim 190303096
Judul Penslivan ¢ Pencrapan Self Regulated Learming Olch Guru BK Ultuk

Meningkatkan Disipiin Belajar Siswa Kelas X MAN 2 Mataram.

Demikan peryatan persetujuan m: saya bt dengan sesunggulaya tanpa ada pakssan
dari pihak manapan,

Mataram, \9 /s - 2023

A~

M.
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LEMBAR PERSETUJUAN SEBAGAI SUBJEK PENELITIAN

Yang bertanda datangan dibawah ini :
Nama : Syvo Atona

Alamat ' B Babaxon Qerman
Asal Sckolah : Won 2 oMM
Kelas X\

Setuju untuk mengikuti tahapan penelitian yang dilakukan oleh saudara :

Nama - Habib Muhsmmad Rizik
Nim : 190303096
Judul Penclitian : Pencrapan Self Regwlated Lcarming Oleh Guru BK  Untuk

Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa Kelas X MAN 2 Mataram.
Demikian penystaan persetujuan ini sava buat dengan sesungguhnya tanpa ada paksaan
dari pthak manapun

Mataram, {0/t /2023

§

Nama
o Sy Aot
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LEMBAR PERSETUJUAN SEBAGAI SUBJEK PENELITIAN

YAng#nanda difAngindbeivafi iTi.
Nema "Vob'1l wiani

Asal Sckolsh © Aaw 2 Model Watamim
Kelas |

Setuju untuk meagikuti tahapan penclitian yang Ailainsian olch saudara :

Nama : Habib Muhammid Rifik
Nim 190303096
ja@a) /1 g #culmpau Sr/ Ergvg:G fcor ng 'Uleh Gun BK UnMlc

Meningkatkan Dis:plin Belajar Siswa Kelas X MAN 2 Mataram
Demikian penyatsan persetujuan ini saya buat dengan sesungguhnys tanpa ada paksaan
dan prhak manapun

Mataram, 0. /os [ 2023

s

td, WA



LEMBAR PERSETUJUAN SEBAGAI SUBJEK PENELITIAN

Yang bertanda datangan dibawsh ini :
Nama :5\\q{o N ouval Avoal
Alamat © Labuali , gan Wmgrer 94y
AsiSckolsh © ™ AN 2 MALARAM
Kelas AL

Setuju untuk mengikuts tahapan penclitian yaag dilakukan oleh saudara

Nama . Habid Muhammad Rizk

Nim - 19030309

Judul Penclitisn  ; Pencrapan Self Reguloted Learming Oleh Guru BX Untuk
Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa Kelas X MAN 2 Mataram.

Demikian penyataan persetujuan ni saya bust demgan sesungguhnya tanpa ada paksaan
dari pihak manapun.

Mataram, O/ §f / 2023

Nama N/OVal
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LEMBAR PERSETUJUAN SEBAGAI SUBJEK PENELITIAN

Yang beranda datangan dibawah ini -
Name : Ahmad Aﬁcm Noufa’
Alsmat :DOSQ DdSon Ggr.'a

Asal Sckolah "MAN 3 Malaram
Kelas PR

Setuju untuk mengikuti tshapan pepelitian yang dilakukan oleh saudara .

Nama + Habib Muhammad Rizik

Nim | 190303096

Judul Penelitian . Pencrapan Self Reguloted Learning Oleh Guru BK Untuk
Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa Kelas X MAN 2 Mataram

Demikian penyataan persetujusn ini saya buat dengan sesungguhnya wWnpa ada paksaan
dari pibak manapun

Mataram, 1 / ¢ / 2023

Al

AWJ ﬂf'u\ Nﬂv fq,
Nama

td.
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LAMPIRAN 7 Lembaran Persetujuan Sebagai Subjek Penelitian (Guru BK)

*

/ LEMBAR PERSETUJUAN SEBAGAI SUBJEK PENELITIAN
Yang bertanda datsngan dibawah ini :
Nama LA gAaDRIAd .
Alamat e Ladan Fom ple llma‘ﬁa'l pA(B
Jabatan : G““ av-
Nama - Habib Muhamenad Rizk
Nim = 190303096
Judul Penclitian Pencrapan Seif’ Pegwioted Learnmng Oleh Gury BK Untuk

Meningkatkan Disiplin Relajar Siswa Kelas X MAN 2 Mataram.
Demikian penyataan persetujuan ini says bust dengan sesungguhoya tanps ada paksaan
dan pehak masapun.

Mataram, 12 0C - 2023

o Br A
*dd
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LEMBAR PERSETUJUAN SLEAGAI SUBJEK PENELITIAN

Yang bertands datangan dibawah iei
Nama :“-M\ \'\Ofm.\qt

Alamat LA
Jebaken e - Guen Bk

Setyju untuk mengikuti tahapan penelitian yung dilakukan oleh saudara ©

Nama : Habib Muhammad Rizik
Nim - 190303006
Judul Penclitian ¢ Penerapan Self Regsdated Learning Oleh Guru BK  Untuk

Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa Kelas X MAN 2 Mataram.
Demikian penyataon persctujuan ini saya buel dengan sesunggubnys tanpa ada paksaan
dart pihak manapun

Mataram,  t\ 2023

()
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LEMBAR PERSETUJUAN SEBAGAI SUBJEK PENELITIAN

Yang bertandc datangan dibaweh ini :

Nama : Al BYRTTA Send’, Sogi

Alamat C theMren

Jabatan L ouny

Setuju untuk mengikuti tahapan penclitian yang Jilakukan oleh saudara :

Nama : Habib Muhammad Rizik

Nim : 190303096

Judul Penelitian : Penerapan Self Ripwlwed learning Oleh Guru BK Untuk

Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa Kelas X MAN 2 Mataram.
Demikian penyataan persetujuan ini says buat dengan sesungguhnya tanpa ada paksaan

dan pihak manapun

Mataram, (L W1 2023

B
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LAMPIRAN 8 Lembaran Persetujuan Sebagai Subjek Penelitian (Guru Mata Pelajaran)

LEMBAR PERSETUJUAN SEBAGAI SUBJEK PENELITIAN

Yang bertanda datangan dibawah ini .

Nama cNUARUL 1y Spd

Alamat (MBN 2 Mafrc

Jabatan Gury Meel 0. chonae T

Setuju untuk mengikuti tahapan penclitian yang dilakukan olch saudara -

Nama . Habib Mubammad Rizik
Nim . 190303096
Judul Penclitian Penerapan Self Regwloted Learning Oleh Guru BK  Uneuk

Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa Kelas X MAN 2 Mataram.
Demikian penyatsan persetujuan ini says buat dengan sessngguhnya tanpe ada paksaan
dan pihak manapun,

Mataram, |3 - O ~2023

NuaUL I~ Lpd
Nama tdd.
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LEMBAR PERSETUJUAN SEBAGAI SUBJEK PENELITIAN

Yang bertanda datangan dibawah ini :
M : W‘JNQ
Alamat - e

Jabatan C e M) Ry
Setuju untuk mengikuti tahapan penelitian yang dilakukan oleh saudars ©

Nama - Habib Muhammad Rizik
Nim - 190303096
Judul Penclitian ! Pencrapan Self Regudoted learning Oleh Guru BK Untuk

Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa Kelas X MAN 2 Mataram.
Demikian penyatasn persetujuan ini saya bust dengan sesungguhnys tanpa ada paksaan
dan pihak manapun.

Mataram, (L oA} 2023

Ly

s
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LEMBAR PERSETUJUAN SEBAGAI SUBJEK PENELITIAN

Ymbuhuhdﬂamdhw,hid:

Nama : Gouna gt Ay Sl &

Alamat : Guown) Soc'

Jabatan DQu W RDA- s

Setuju untuk mengikuti tahapan penelitian yang dilakukan olch saudara :

Nama : Habib Mubammad Rizik
Nim : 190303096
Judul Penelitian ~ : Pencrapan Self Regulated learning Oleh Guru BK Untuk

Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa Kelas X MAN 2 Mataram.
Demikian penyataan persetujuan ini saya bual dengan sesungguhnya tanpa ada paksaan
dan pihak manapun.
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LAMPIRAN 9 Kartu Konsultasi Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MATARAM
FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKASI

Tin. Gapsh Mada No. 100 Jmgong Matarses NTB
Web (2 smmataran a¢ i, cmad £33 Hwmmatarsm o o

KARTU KONSULTASI PROPOSAL
Nama  : Habib Mehammad Rizik Pembimbing | - Dr. Mira Marcta, MA
NIM 190303096 Pembimbéng I+ Lalu Abdulrrahnsan Waid, MA
HARY TANDA TANGAN
NO | yanGGAL b e g PEMBIMBING

1S/ %012 | Akudwn avekal - FRAL . g
; /z | rdseasy Fragt Jreadment - W~
\ L8 Aperlels ﬁwh»fﬁ :
ol i’
‘ 5 3/‘“‘{-“(“‘*?"4-& Mdnws
3 F 1. ‘IMAHA c‘,,_m pﬂm
< leamt pcsfian .

: 1

Judul Proposal - PEMERATAY TEKNIK SELF REGULATED LEARNING OLEH GURU BK
UNTUK MENINGKATKAN DISIPLIN BELAJAR SISWA KELAS X MAN 2 MATARAM.

Mataram, 2022
Dekan, Pembimbing I,
DRe Muhammad Salch, MA, Dr. Mira Mareta, MA
NIP. 197209121998031001 NIP. 197511072002122001
",\.l“' v" /
s Sr
- PR |

82



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MATARAM

FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKASI
Jia. Gagah Mada No. 100 Jompong Mataram NTB

KARTU KONSULTASI PROPOSAL
Nama : Habib Muhammad Rizik Pembimbing I : Dr. Mira Mareta, MA
NIM ;190303096 Pembimbing 11 : Lalu Abdurrachman Wahid, M.A.
Mo | P MATER! KONSULTAS! gLt
| dewtar Perboies Lavat Bdakany /4.',‘” H
\S /01723 Tan . nqges  dmicingean * TV
5 | Worus [enasbaban Lakac e)!\n\“\:? M M
9 /ol/2% dan ferbatean fendiraa nd Na ks
3 fau e PCMMMM pakeri 4*"“”“ }(‘h‘ M M
24 fo1 ({23 AL
4 Cenin Leasy Suror ~Sirey v [oeomendass M
¢ [v3/23 dan f«lvﬂm\ Bhrenear /e ncars " "3 Lﬂ :
s | Fabu Rewes  Onfind Aartavce., M‘__
= - 4 F
33 /or /1) (
o | \eamns ACC Torem “
o2 /03/13 ‘3 >
7
8
9
Judul Proposal . Penerapan Self Reguloted Learning Oleh Guru BK Untuk Meningkatkan
Dﬁﬁnmsmmxmzm

Mataram, QUL~03%~2023

Mengetahui
Dekan,

Dr. Muhammad Salch, MA,
NIP. 197209121998031001 NIP.199303082020121009
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LAMPIRAN 10 Kartu Konsultasi Skripsi

A

KEMENTERIAN AGAMAREPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MATARAM

FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKAS!
M. Gagah Mada No. 100 Jompong Matarsn NTB
Wb 8k wnmsteraes o¢ i, emad Sk ueastaram o2 id

; KARTU KONSULTASI SKRIPSI
Nama  : Habib Muhammad Rizik Pembimbing 1 : Dr. Mira Marcta, MA
NIM 190303096 Pembimbing I1 : Lalu Abdurrachman Wahid, M.A
i
HARV TANDA TANGAN
NO | 7anGoAL MATERRORSULTAS! PEMBIVBING

0/ 2013 |- Papartn Bako hAnK masgacn pada’

1/‘ o e ~—{ o
- Cagrniban Bapan peliiman  alcadum
-Wﬁmhn%mm;‘
wanan ca X Bolduiman e Cecorn

Hxlogs
7/ 39232 || Parkcual peskalinsan .
' /7 = (that pedoman A s o
— Asthrale SRuoskan pugen
g konmpulan
3/ 223 |- fiperiral panbabasan Az pr L o i et
g /7 evtdince = Sor vebag 'pw?ul-ﬂ. ==
. n/ an? |- ‘p.&an'(h‘ R <trak %

8 3‘/}"‘3 WWW

9

Judul Skripsi ; Pencrapan Self Regulated Learnimg Oleh Guru BK Untuk Meningkatkan Disiplin

Belajar Siswa Kelas X MAN 2 Mataram.
Mataram, 2023
Mengetahui A
Dekan, Pembimbing I,

\A/VWNQ-\

Dr_Mubammad Salch, MA, De Mim Mareta, MA
NIP. 197209121998031001 NIP.197511072002122001 /
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MATARAM
FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKAS!

Jin Gapsh Mada No. 100 Jompong Mataras NTB
Web f8h wosmataram ac i, omail 68k Bummataram ac o

KARTU KONSULTASI SKRIPSI
Pembimbing I - Dr. Mira Marcts, MA

Ay

Nama  : Habib Mubammad Rizik

NIM : 190303096 WH:WWWMM.L
HARV TANDA TANGAN
NO | A NGGAL MATERI KONSULTAS! PEMBIMBING
. Celos & Rocir, PASD M u
"/9-‘ /;; Pn{amn Derva Jﬂ'\ Temuan. \ “ .
g | dlet Levisy' fian 7 Pembahosa M 1}{
ty Jos (23 dan pPeaelitran Terdeahulu. S -
3 (tlas ~ Loy petbaliosan [Copren !
1‘ /O‘hz JC‘\ o nal rm&‘“ﬂ 9 b .
. Pabu Penambahnn oramenteds’ M
/oshy| don lawpiran -lawpiren "" .
g | P L ACC oot M
¥/ ot/ >
6
7
8
9
Jodul Skripsi - Pencrapan Self Regulated Learning Oleh Gura BK Untuk Meningkatkan Disiplin
Belajar Siswa Kelas X MAN 2 Mataram.
Mataram, 0'}-06- 2023
, dioa 1L
Dekan,
Dr. Muhammad Salch, MA,

NIP. 197209121998031001
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Lampiran 11 Saran Dan Arahan Penguji 1 & 2

An Gajahy Mada No._ 100 mepeng Matean NTS
Wed: 162 cinmacicar oo, emal (L@ dvnastoram ot &

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MATARAM
FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKAS!

SARAN DAN ARAMAN PENGUMN |
Nama - Habio Muhamead Rizk
N - 19000ke .
Program Stud Birrbiagan Koxseling Issm
Judul Sengst - Penorapan Sof Reguiad Laaring ok guns B uali Mennghatean
Disipln Betajr Swa Kelis X WAN 2 Maan
() late blibery & periont Ot W Jom dosiersss St Buea/

G um
D Mo il gy 1ot Dot 4 sty Bax: beyds
e A H (e B et o fapagen -
O Panwre s dpeiyn biume o et Clove /it /1)
@) Pumae Telut pribba fomtosicho,
B Baz — S Aiab, e gk ik bl hombdeddlage
_Spk ape Wy Bk Bl foialive.
G- Bab 3 2 8 s Binl oy cvevin wasalh,
a\u«h‘w\’- rpetfieh  pader, © Qeles
(@) Vot ginde & lawpin & St lecbemporss .

Mataran 07-Sep23
Penguj!,

- O-A' Widsere L P
NIP, 10750827 200212 2001
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MATARAM
FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKAS!

S Gajeh Maa B 300 Jempong Mataram N7D

@ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

web emal: difivir mataras s
SARAN DAN ARAHAN PENGLJI N
Nama : Habb Muhammad Rizik
NIM : 1500003056
Progeam Shudl : Bimbingan Konsaing kslam (BKI)
Juddl Skrigs! :WMMWLmMmH(m
WWhWSmemzm

7 Uhal fembatl gums Uima  pelisan dalam  fain Resatn b L

>_gr_h?~kew lab ?eml:.ws/ ko‘“h\w peackison

7 Qe telis dalam flgR felepatan lp coguinted
(Agg}‘)/’dm P lts-:mn Aas  sombanagen . =

A’J\g.« P he ¥4 “‘!"“ dnkar A
Coat  Shen  Fae plania SRham /‘T‘t ey regu.'nki
learnd . |

)_Mﬁ‘ (afnr L(ﬁé""-’ Lca"‘ Lerlidnd maf&-‘(i\f

: tear 4 als 44" (ppé.a_f\nn- . |

> Seling, seneki ban A Mar 2 Meracan alasanaga, .
L‘ym Joh: Ann . pelum  Aerlhai Ufaitn&'

= L han .

Mataram 07-Sep-23
MIL__ -
s
HERLUNA FITRIARA M.SI
NIP. B92 046201903 20317
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Nowiwn
Lamplon
Hal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MATARAM

FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKASI
Jiw Clagah Madds br 100 Srvoguone Matmenss N1 1Y

S AU D20 00 W DIK 272013 Matamum, 27 Februari 2023

: 1 (Satn) Nerhns Proposal
¢ Permohosan Rekomendasd Pepclilian

Kepada Vil
Kepala BANGEESPOL PROVINSI NTI

elis
Tempat
Asalamu'olaikum Wr. Wh,

Komi mohon kesedinan Bapak/ibu untuk memberikan ixin penclitien
kepacda malasiswa di bavwah ini :

Namna : Hnbib Muhammad Rizik

NIM : 190300096

Fakultas : Dakwah dan Hmo Komunikasi

P'rodi : Bimbingan Konseling Islam

Tujusn 2 Izin Penclitian

Judal : Pencrapan Scif’ Regulated Leaming Olch Guru BK Unituk

Mcaingkatkan Disiplin Belajar Siswa Kelas X MAN 2
MATARAM

lzin terscbut digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam
penclitian skripsi.

Demikian don atas kesediaan Bapak kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaskum Wr, Wb,
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7J turnitin

UPT PERPUSTAKAAN UIN MATARAM
Plagiarism Checker Certificate

No 2293 Un 1 2P epus senfic PCIS 2023
Sertifiat inl Diberian Kepada ©

HABIB MUHAMMAD RIZIK
190303096
FONBKI
Dwrgan Judd SKRPS!

PENERAPAN SELF REGULATED LEARNING OLEM GURU BK UNTUK MENINGKATKAN
DISIPLIN BELAJAR SISWA KELAS X MAN 2 MATARAM
SKRIPSI Tersebut telah Dinyatakan Lulus Uji cok Plagiasi Menggunakan Aplikasi Turmitin
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UPT PERPUSTAKAAN UIN MATARAM

Sertifikat Bebas Pinjam
No: 1888/Un. 12/ Perpus'sertifkaVBP082023

Sertifikat Ini Ovberikan Kepada :

190303096
FDIKEBKI

Mahasiswa/Mahasiswi yang tersebut namanya di atas ketika surat ini
dikeluarkan, sudah tidak mempunyai pinjaman, hutang denda ataupun
masalah lainnya di Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Mataram.
Sertifikat ini diberikan sebagai syarat UJIAN SKRIPSI.
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